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Edisi ke-empat ini 
sebenarnya menjadi edisi 
spesial, karena terbit untuk 
pertama kalinya sebagai 
majalah resmi Universitas 
Ubudiyah Indonesia (UUI). 
Seterusnya, UBNEWS akan 
menjadi media bagi 
penyebaran informasi 
seluruh aktivitas, prestasi 
dan pencapaian sivitas 
akademika dan institusi 
UUI. Itu sebabnya, 
penerbitan ini mendapat 
perhatian dan dukungan 
penuh dari  Yayasan dan 
Rektorat UUI. 
Keragaman konten dan 
sajian memang menjadi 
salah satu cara untuk 
mengemas UBNEWS pada 
edisi ini. Misalnya ekspose 
tentang sejumlah 
penghargaan nasioal yang 
diraih Ketua Yayasan dan 
Rektor UUI selama setahun 
terakhir menjadi lembar 
pembuka edisi ini. Ditambah 
lagi informasi seputar 
kegiatan Stimulus Dikti yang 
dimuat dalam tulisan ficers 
tentang pentingnya kegiatan 
meneliti bagi dosen serta 
kemungkinan terjebak 
dalam mengejar benefit.  
Kemudian berita tentang 
kehadiran Menteri PAN RB 
Azwar Abubakar dan Wakil 
Ketua DPRA Sulaiman 
Abda untuk memberikan 
kuliah umum dihadapan 
civitas akademika UUI, 

kiprah mahasiswa dalam 
mengikuti beragam kegiatan 
seperti Pelatihan Kader 
Anti-Narkoba, Kegiatan 
Mawapres dan Jenesis 2.0 
yang diikuti oleh Ashlan 
Saputra. Semua ini menjadi 
penguat bagi konten yang 
disajidkan UBNEWS di 
edisi mutakhir ini.
Ditambah lagi dengan 
suplemenen informasi 
tentang RS Ubudiyah yang 
menjadi pelengkap 
keseluruhan informasi. 
Beberapa info diantaranya 
tentang  rencana pendirian 
gedung rumah sakit yang 
baru, kunjungan perdana 
Gubernur Aceh ke RS 
Ubudiyah, pembukaan poli 
jantung dan soal rencana 
akreditasi.
Semua informasi tersebut 
diharapkan menjadi 
semacam cuplikan terhadap 
UUI secara keseluruhan. 
Memang  disadari masih 
ada banyak kekurangan 
dalam penyajian konten 
maupun disain, tetapi 
komitmen kami adalah 
melakukan perbaikan terus 
menerus di setiap edisinya. 
Harapannya adalah media 
ini menjadi sarana yang 
komunikatif dalam 
membangun citra UUI 
sebagai Cyber University 
plus Top Private University   
di Aceh. Selamat membaca!
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Alhamdulillah UBNEWS edisi IV 
akhirnya bisa diterbitkan meskipun 
harus mengalami penundaan 
karena sejumlah kendala teknis. 
Sambutan saya pada edisi ini saya 
mulai dengan mengungkap rasa 
suka cita saya, Rektor dan segenap 
civitas akademika Universitas 
Ubudiyah Indonesia (UUI) seiring 
dengan  terbitnya perizinan 
Universitas Ubudiyah Indonesia 
(UUI) berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan Kebudayaan RI nomor 
45/E/O/2014 pada 24 Juni 2014 
lalu. 

Syukur akhirnya penan�an panjang 
dan melelahkan untuk 
mendapatkan perizinan UUI 
sebagai universitas berakhir sudah. 
Apa yang perlu dipersiapkan 
sekarang ini adalah menjalankan 
roda organisasi UUI untuk 
mengimplementasi seluruh 
ak�vitasnya yang terkait dengan 
pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi.

Saya sebagai Ketua Yayasan 
Ubudiyah Indonesia 
menyampaikan apresiasi sebesar-
besarnya kepada Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI atas 

terbitnya SK dimaksud. Dengan 
demikian �dak ada lagi keragu-
raguan bagi saya, Rektor dan 
seluruh civitas akademika UUI 
untuk bergerak maju ke depan 
menyongsong prestasi demi 
prestasi dan melahirkan berbagai 
inovasi dan terobosan dalam 
rangka menjadikan UUI sebagai 
World Class Cyber University.

Melalui UBNEWS ini saya juga 
ingin menyampaikan bahwa kini 
majalah yang selama ini berada di 
bawah naungan STIKES dan STMIK 
Ubudiyah, kini berubah menjadi 
majalah resminya UUI. Seluruh 
informasi yang disajikan dalam 
media ini ke depan tentunya akan 
lebih berwarna, beragam dan 
melipu� berbagai aspek kegiatan 
akademik dari enam fakultas dan 
17 program studi.

Akhir kata, saya mengajak para 
pembaca semua untuk mengambil 
sisi posi�f dari se�ap konten yang 
tersaji di dalam UBNEWS ini. 
Segala macam bentuk saran dan 
perbaikan tentunya sangat 
dibutuhkan guna menghadirkan 
informasi yang lebih aspira�f, 
inspira�f dan mencerahkan.

Banda Aceh, 12 Juli 2014
Ketua Yayasan Ubudiyah Indonesia

Dedi Zefrizal, ST
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Pusat Rekor Indonesia 
memberikan penghargaan 
kepada  Marniati.M.Kes selaku 
Ketua STIKES Ubudiyah  
Indonesia untuk katagori “ As 
The Best Inspiring Education 
Of The Year” yang diberikan 
kepadanya di Hotel Aston City 
Hall medan sabtu malam 29 
november 2013.
Penghargaan ini diberikan  
karena dinilai  mampu 
memberikan motivasi dan 
inspirasi serta contoh yang baik 
kepada public dalam 
meningkatkan kualitas  sumber 
daya manusia Indonesia dan 
sebagai lembaga dan pribadi 
yang  di nilai memiliki  
kemampuan untuk melakukan 
perubahan signifikan dan 
mampu membuat perbedaan 
serta  serasi dengan ekselarasi 
kemajuan perekonomian dan 
pendidikan Indonesia  dan ini 
merupakan bentuk pengakuan 
yang tinggi dari masyarakat atas 
kinerja dan kerja yang nyata  
Kata Marniati M.kes.

 Marniati menambahkan  selain 
penilaian dari motivasi dan 

inspirasi , kerja keras Stikes 
Ubudiyah dan Yayasan 
Ubudiyah  juga dianggap telah 
mampu menyita perhatian 
masyarakat atas kinerjanya 
dalam membangun citra dan 
opini public sehingga mampu 
mendongkrak nilai jual pribadi 
dan lembaga .
penghargaan ini diberikan dalam 
beberapa katagori oleh Pusat 
Rekor Indonesia   dan  untuk 
katagori Education And Educator 
Indonesia award Tahun 2013, 
STIKES  Ubudiyah   yang 
mewakili  dari Provinsi Aceh 
untuk menerima penghargaan 
itu .

Penghargaan ini merupakan 
rangkaian tour Award dimana 
penerima penghargaan ini akan 
dinominasikan pada acara 
“Fenomenal Prestisius 
Indonesia Top 100 Award 
Winner” yang akan 
dilaksanakan di Jakarta 
Desember 2013.
 Bagi kami penghargaan ini 
merupakan  bukti bahwa kita 
mampu mengelola pendidikan 

dengan baik  dan ini akan 
menjadi motivasi untuk  terus 
bekerja keras dan berprestasi 
dalam memajukan Pendidikan 
sehingga  kedepan pendidikan di 
aceh memiliki level yang setara 
dalam  Mutu dan kualitas 
dengan  Kualitas pendidikan 
yang ada di tingkat nasional dan 
internasional.

Sementara itu Ketua Yayasan 
U'budiyah Dedi Zefrizal. ST 
menambahkan, bahwa 
penghargaan yang di terima dari 
Pusat Rekor Indonesia  kali ini 
menjadi tolak ukur apa yang 
telah dilakukan Pihak 
Manajemen Ubudiyah dalam 
mendukung program pemerintah 
dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa,  dan atas penghargaan 
yang kita terima  tentu  dapat 
memacu seluruh Civitas 
Akademika Ubudiyah  lebih aktif  
lagi sekaligus menjadi tantangan 
bagi Ubudiyah Kedepan  untuk  
terus berkerja keras, berkarya, 
berinovasi dan berprestasi lagi 
untuk Indonesia dan khusus nya 
untuk Provinsi Aceh.

Rektor UUI Bersama Penerima Anugrah Penghargaan 

KETUA STIKES UBUDIYAH RAIH
EDUCATION AND EDUCATOR 
AWARD 2013 

 INFO UTAMA
MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA
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KETUA
YAYASAN UBUDIYAH 
Raih Penghargaan  
IPA  2014 

Ketua Yayasan UBudiyah 
Indonesia Dedi Zefrizal ST 
menerima penghargaan  
Indonesia Professional Award 
2014 (IPA 2014) untuk kategori 
as The Reputable Institution of 
The Year 2014. Penghargaan ini 
diterima langsung oleh  Dedi 
Zefrizal pada 28 Maret 2014 lalu 
di  The Sultan Hotel, Jakarta.

Dedi memberikan apresiasi 
kepada   penyelenggaraan even 
yang bertajuk Certified Indonesia 
Professional Award 2014 ini yang 
telah memilih dirinya dan 
Yayasan  UBudiyah Indonesia 
sebagai institusi yang layak 
menerima penghargaan tersebut. 
Karena sebenarnya penghargaan 
ini menurut Dedi sepenuhnya 
adalah bentuk penilaian objektif 
dari masyarakat, khususnya 
lembaga-lembaga professional 
terhadap kinerja, kiprah dan 
upaya-upaya professional yang 
dilakukan Yayasan UBudiyah 
kepada masyarakat melalui 
institusi pendidikan tinggi yang 
dimilikinya yaitu  STIKES 
UBudiyah Banda Aceh dan 
STMIK UBudiyah.

Penghargaan ini kata Dedi telah 
melengkapi sejumlah 
penghargaan yang sebelumnya 
diterima UBudiyah baik untuk 
kategori institusi maupun 
personal, sehingga dengan 
adanya ini (penghargaan) tidak 
lantas membuat dirinya sebagai 

Ketua Yayasan 
UBudiyah 
Indonesia 
maupun sivitas 
akademika di 
STIKES 
UBudiyah dan 
STMIK UBudiyah 
akan berhenti 
berbuat. Apalagi 
dalam tempo tiga 
bulan mendatang 
kedua perguruan 
tinggi ini akan 
disatukan dan 
diresmikan 
menjadi 
Universitas 
UBudiyah 
Indonesia (UUI).

Sebaliknya, penghargaan ini 
justrus dipandang sebagi motivasi 
untuk terus berinovasi, 
melakukan pengembangan 
kegiatan akademik maupun 
pengembangan sarana dan 
prasarana secara berkelajutan. 
Dengan demikian diharapkan 
reputasi Yayasan UBudiyah 
sebagai pemilik dan pengelola 
UUI nantinya akan lebih maju, 
kreatif, inovatif, kompetitif, dan  
kredibel baik di tingkat Aceh, 
nasional maupun internasional. 

“IPA 2014 ini merupakan 
penghargaan pertama untuk 
tahun ini dan yang kelima secara 
keseluruhan. Dan ini merupakan 
bentuk penilaian objektif pihak 

penyelenggara terhadap apa 
yang kami lakukan bersama 
sivitas akademika di UBudiyah. 
Dan yang paling saya tekankan di 
sini adalah bahwa penghargaan 
ini tidak membuat kami merasa 
nyaman dan santai-santai saja. 
Tetapi ini justru  harus direspon 
dengan terus berbuat lebih baik 
lagi,”kata Dedi didampingi Ketua 
STIKES UBudiyah Marniati 
MKes.

Dedi juga menyampaikan 
apresiasi kepada segenap sivitas 
akademika (dosen, staf dan 
mahasiswa) UBudiyah yang 
bersinergi untuk mewujudkan 
cita-cita UBudiyah menjadi Cyber 
University. Ini ditandai dengan 
keberhasilan mengintegrasikan 
seluruh proses akademik, 
organisasi dan sumber daya yang 

INFO UTAMA
MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA
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 ada di UBudiyah ke dalam satu 
rangkaian sistem informasi. Ini 
merupakan pekerjaan besar 
yang harus mendapat dukungan 
penuh dari semua pihak di 
Ubudiyah, sehingga Visi 2025 
menjadi World Class Cyber 
University dapat direalisasikan 
pada waktunya nanti.
Penyelenggara IPA 2014 
berharap penghargaan ini dapat 
memberikan inspirasi dan 
motivasi bagi Dedi Zefrizal 
secara personal maupun  

Yayasan UBudiyah Indonesia 
secara institusi, sehingga ke 
depan menjadi lebih kompetitif  
baik di level local, nasional 
maupun global. UBudiyah 
diminta terus memperkuat 
komitmen dalam berinovasi,  
kreativitas  dan mempertajam 
visi dan misi sehingga lembaga 
ini akan memperoleh puncak 
kesuksesan di bidang 
pendidikan dan pengembangan 
sumber daya manusia di masa 
yang akan datangn.  Indonesia 

Professional Award ini 
merupakan penghargaan yang 
diberikan kepada kalangan 
pengusaha, perusahaan,  
eksekutif, kalangan professional 
maupun tokoh 
masyarakat.Mereka adalah 
orang-orang yang visioner, 
inovatif, punya kekuatan 
kepemimpinan, pro perubahan, 
dan kreatif serta mampu 
mengubah institusi yang 
dipimpinnya menjadi lebih 
sukses.

INFO UTAMA

STIKES UBUDIYAH DAN KETUA YAYASAN 
RAIH PENGHARGAAN 

TOP 10 TRUSTED SCHOOL
Indonesia Achievement Center  
(IAC) anugerahkan 
penghargaan Indonesia Top 100 
Trusted School Of The Year 
kepada STIKES Ubudiyah dan 
Ketua Yayasan Ubudiyah Dedi 
Zefrizal ST yang diserahkan 
pada 20 Desember 2013 di 
Hotel Sari Pan Pacific Jakarta. 
Indonesia Achiement menilai 
STIKES Ubudiyah dan Ketua 
Yayasan Ubudiyah sebagai 
institusi dan figure yang berhasil 
menerapkan inovasi  dan serasi 
dengan kemajuan dunia 
pendidikan. Penghargaan ini 
diberikan setelah melalui proses 
penilaian yang mengacu pada 
sejumlah criteria, antara lain 
kualitas, kinerja, tanggung jawab 
dan daya tarik serta dengan 
atribut seperti layanan 
pendidikan inovatif, berkualitas, 
mampu berkembang mengikuti 
perubahan dan memiliki 
tanggung jawab sosial. 
Berdasarkan penilaian tersebut, 
IAC menilai STIKES UBudiyah 
dan Ketua Yayasan Ubudiyah 
Dedi Zefrizal ST berhak 
mendapatkan anugerah 

Indoensia 
Top 100 
Trusted 
School 
untuk 
kategori 
Top 10 
Trusted 
School : 
The Most 
Leading 
Education 
School of 
The Year.
STIKES 
Ubudiyah merupakan sekolah 
tinggi kesehatan pertama di 
Aceh yang didirikan berdasarkan 
izin Dirjen Pendidikan Tinggi. 
STIKES Ubudiyah menjalan tiga 
program studi, yaitu D-III 
Kebidanan, D-IV Kebidanan dan 
S-1 Ilmu Kesehatan Masyarakat. 
Satu diantaranya D-III 
Kebidanan meraih akreditasi B, 
tertinggi se-sumatera.
Sedangkan Dedi Zefrizal ST 
adalah entrepreneur muda 
alumnus Teknik Mesin Unsyiah 
tahun 2000. Dedi mulai 
mengembangkan Yayasan 

Ubudiyah sejak tahun 2002, 
ketika berusia 25 tahun. Dedi 
kemudian mampu mengubah 
wajah Ubudiyah dari kampus 
yang sebelumnya 
mengandalkan  sebuah ruko di 
kawasan Lamnyong, menjadi 
kampus baru yang lebih 
representatif di kawasan Tibang, 
Banda Aceh. Kini, 10 tahun 
kemudian dia bersiap 
menyongsong peningkatan 
status Ubudiyah menjadi 
universitas.

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA
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PENGHARGAAN  PLATINUM INDONESIA
UNTUK RS UBUDIYAH

Sementara itu, Rumah Sakit 
Ubudiyah juga meraih 
penghargaan Platinum 
Indonesia 2013-2014 dari Pusat 
Rekor Indonesia untuk kategori 
Rumah Sakit dengan Pelayanan 
Prima. Penghargaan ini  
diterima Marniati MKes selaku 
pemilik RS Ubudiyah pada 20 
Desember 2013 di The Sultan 
Hotel Jakarta. 
Dalam penyelenggaraan award 
ini, Pusat Rekor Indonesia 
bekerjasama dengan Lembaga 
Prestasi dan Penghargaan 
Indonesia dan Ramara Award 
Management. Perhelatan 
Penghargaan Platinum 
Indonesia 2013-2014 ini juga 
didukung penuh jajaran 
Kementerian Kabinet Indonesia 
Bersatu. Direncanakan 
Menkokesra, Menkop UKM, 
Menteri Perindustrian, Kadin 
Jakarta dan HIPMI bakal hadir 
pada even tersebut.  
Marniati dalam keterangannya 
menyebutkan penghargaan 
untuk RS Ubudiyah ini 

merupakan pembuktian atas 
pelayanan yang diberikan RS 

Ubudiyah kepada 
pasien selama ini. 
Karena pelayanan 
menjadi unsur 
penting bagi 
institusi yang 
berhubungan 
langsung dengan 
pelayanan public 
seperti rumah sakit. 
“Inilah yang selalu 
saya 
komunikasikan 
kepada 
manajemen, para 
dokter  dan staf RS 

Ubudiyah dalam memberikan 
pelayanan kepada pasien harus 
yang terbaik,”katanya.
Dia juga menambahkan 
penghargaan ini bukanlah 
akhir dari pencapaian RS 
Ubudiyah. Sebab sebagai 
ins�tusi yang berhubungan 
langsung dengan pelayanan 
publik, RS Ubudiyah harus bisa 
terus menjaga, 
mempertahankan dan 
meningkatkan pelayanannya 
untuk bisa terus mendapat 
tempat di tengah-tengah 
persaingan jasa pelayanan 
medis yang kian ketat di Aceh.
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Adang Suhendra : 
Akreditas Perlu Kerjasama Tim

Ketua Prodi Teknik Informatika 
Universitas Gunadarma Adang 
Suhendra dalam paparannya 
mengenai proses akreditas 
menyatakan bahwa kesuksesan 
satu institusi perguruan tinggi 
dalam mencapai akreditasi 
adalah kerja sama tim. Adang 
membuktikan bahwa akreditasi A 
yang diraih Universitas 
Gunadarma baru-baru ini adalah 
hasil kerja sama tim yang solid. 
Hal itu dikemukakannya ketika 
menjadi pemateri pada 
Workshop Akreditasi dan ISO 
9001: 2008 yang digelar 
STIKES dan STMIK UBudiyah 
di Plennary Hall UBudiyah, 
Jum'at (7/3) siang yang dipandu 
Ketua STMIK UBudiyah Agus 
Ariyanto SE MSi. Kerja sama 
tim, kata Adang harus dibagi 
dalam dua bidang. Pertama 
adalah  tim yang menangani 
pengisian borang,  dan kedua 
tim yang menangani dokumen. 
Kedua tim ini menurutnya harus 
berjalan seiring adan saling 
mendukung. Khususnya tim 
yang menangani dokumen akan 
sangat mendukung kerja-kerja 
yang dilakukan oleh tim 

penanganan borang. 
Ditambahkannya, akreditasi 
suatu institusi itu hal yang vital 
bagi satu perguruan tinggi, 
karena jika tidak terakreditasi, 
suatu institusi tidak boleh 
menerbitkan ijazah dan 
memberikan gelar pada 
lulusannya. Pasalnya, hal yang 
demikian adalah illegal. “Dikti 
bisa mencopot gelar seseorang 
yang ijazahnya didapatkan dari 
perguruan tinggi yang tidak 
terakreditasi,”kata Adang yang 
juga assessor akreditasi.
Lebih lanjut Adang juga 
mengurai perihal tujuh standar 
yang harus dipenuhi oleh satu 
institusi terkait dengan 
pelaksanaan akreditasi. Ketujuh 
standar itu antara lain meliputi 
tenang visi dan misi, sarana dan 
prasarana, pembelajaran, 
mahasiswa dan lulusan, serta 
penelitian dan pengabdian 
masyarakat.
Adang mencontohkan, apa yang 
terjadi pada dirinya ketika masih 
belajar di tingkat sarjana waktu 
itu. Saat dirinya baru 
menyelesaikan pendidikan S-1, 
oleh pembimbingnya ia langsung 

ditawari bergabung ke 
Gunadarma dan pada saat 
bersamaan diminta melanjutkan 
ke pascasarjana. Hingga  
menyelesaikan program 
doktoralnya. “Saat itu saya tidak 
tahu untuk apa ini semua. 
Ternyata, ini ada hubungannya 
dengan akreditasi. Berapa 
jumlah dosen yang S2 dan S3, 
itu menjadi penentu dalam 
akreditasi. Juga berapa orang 
dosen yang berpangkat lector, 
juga akan mengangkat nilai 
akreditasi,”ulasnya.
Pada kesempatan yang sama, 
Ketua STIKES Marniati MKes 
memberikan apresiasi atas 
pemaparan tentang seluk beluk 
akreditasi yang disampaikan 
Adang. Dari itu ia mengajak 
seluruh dosen STIKES dan 
STMIK UBudiyah untuk 
mengambil pelajaran dan 
bersiap-siap untuk masuk ke 
proses akreditasi institusi 
UBudiyah pada 2015 
mendatang. Dalam waktu dekat, 
kata Marniati, Program Studi D-
III Kebidanan akan diakreditasi 
ulang karena masa akreditasi 
segera berakhir. 
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KULIAH UMUM DI UBUDIYAH
MEPAN RB AZWAR ABUBAKAR : Ke Depan Pejabat Juga Ikut Tes

Menteri PAN-RB Azwar Abubakar 
menyatakan kementerian yang 
dipimpinnya ke depan tengah 
menyiapkan satu sistem dimana 
pejabat eselon di lingkungan 
birokrasi harus mengikuti 
serangkaian tes. Dia 
mencontohkan, posisi sekretaris 
daerah nantinya akan dibuka 
pendaftaran bagi yang memenuhi 
syarat mengikuti tes. Hasil tes itu, 
aka nada tiga calon yang akan 
diajukan kepada Bupati/Walikota 
untuk dipilih. Hal ini kata Azwar 
sudah diberlakukan di 
kementeriannya. 
Azwar menyampaikan itu di 
hadapan sivitas akademika 
Universitas UBudiyah Indonesai 
(UUI) saat memberikan kuliah 
umum dengan tema “Reformasi 
Birokrasi di Indonesia” yang 
berlangsung di Plennary Hall 
UBudiyah, Senin (24/3) yang 
dimoderatori oleh Jurnalis MBA 
Ketua Prodi Sistem Informasi 
STMIK UBudiyah. Azwar hadir 

didampingi Ketua Kopertis 
Wilayah XIII Aceh Prof DR 
Jamaluddin Idris Kuliah umum 
tersebut dihadiri Ketua Yayasan 
UBudiyah Dedi Zefrizal, Ketua 
STIKES UBudiyah Marniati 
MKes, Ketua STMIK UBudiyah 
Agus Ariyanto SE MSi, dosen, 
staf dan mahasiswa  STIKES 
dan STMIK UBudiyah
Dengan pemberlakukan sistem 
tersebut, dia berharap dengan 
sistem promosi jabatan melalui 
tes seperti ini, ke depan eselon II 
yang ada di daerah bisa ikut 
berkompetisi untuk menduduki 
jabatan sekretaris jenderal 
maupun direktur jenderal di 
kementerian. Sistem ini akan 
dimulai dijajaran Kementerian 
Dalam Negeri dan secara 
bertahap akan diteruskan ke 
jajaran pemerintah daerah.
Diakui Azwar, penerapan sistem 
baru ini banyak tantangannya. 
Tetapi, penerapan sistem ini 
bertujuan untuk menjalankan 

reformasi birokrasi. Karena 
sejak awal bertugas, dirinya 
diperintahkan oleh Presiden 
SBY untuk memindahkan PNS 
dari kondisi berleha-leha 
(confort zone) ke lingkungan 
yang lebih kompetitif 
(competitive zone).
Lebih lanjut, Azwar memaparkan 
bahwa ke depan rekrutmen 
CPNS akan dikurangi secara 
bertahap. Jika setiap tahunnya 
akan ada 120.000 pns yang 
pensiun, maka jumlah yang 
direkrut hanya 100.000 saja. 
Dan perekrutan CPNS ke depan 
lebih difokuskan untuk mengisi 
bidang-bidang keahlian yang 

masih kurang dan memang 
dibutuhkan.
Hal ini untuk menjawab persoalan 
klasik di tubuh birokrasi 
pemerintah saat ini, dimana 
jumlah pegawainya banyak, tetapi 
kualitas pelayanan dan 
kemampuan menyelesaikan 
tugasnya sangat rendah. Secara 
umum kata Azwar masalah 
mendasar di jajaran birokrasi di 
Indonesia adalah adanya 
lingkaran setan yang masih sukar 
untuk diurai. Lingkaran setan ini 
antara lain, pertama   budaya 
kerja yang belum terbentuk, 
organisasi yang gemuk,  tumpang 
tindih peraturan, SDM kurang 
kompeten, tumpang tindih 
kewenangan, pelayanan public 
masih buruk, dan pola pikir ruled 
base.
Untuk menyelesaikan persoalan 
ini, pihaknya kata Azwar 
memerlukan pemetaan masalah 
dan menetapkan prioritas, yang 
dimulai dari pembenahan sistem 
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Badan Kerjasama dan 
Entrepreneurship (BKE) 
UBudiyah membuka 
pendaftaran untuk mengikuti 
seleksi calon mahasiswa yang 
akan ikut serta ke Asia Summer 
Program 2014 di Unimap, 
Malaysia. Ketua BKE UBudiyah 
Yuni Amalia MHum kepada 
UBNEWS mengatakan 
pelaksanaan seleksi akan 
dilakukan mulai 3-6 Februari 
mendatang. Sedangkan proses 
seleksi dilakuan pada 7-8 

Februari.
“Sejauh ini sudah ada 9 
mahasiswa yang mendaftar, baik 
dari STIKES maupun 
STMIK.Bagi mahasiswa yang 
ingin  mendaftar kesempatan 
masih dibuka hingga tanggal 6 
Februari,”katanya. Tahapan 
seleksi nantinya meliputi seleksi 
administrasi, penulisan essay 
dan wawancara. Proses seleksi 
dilakukan dalam tempo singkat, 
sebab pendaftaran peserta ke 
Unimap juga berlangsung pada 

bulan Februari juga.
Mengenai persyaratan yang 
harus dipenuhi antara lain, calon 
peserta memiliki IPK minimal 
3.00, mampu berbahasa Inggris 
lisan maupun tulisan, berstatus 
mahasiswa aktif, tidak sedang 
mengikuti KKN pada saat 
program ini berlangsung, 
memiliki bakat non-akademik 
seperti seni, musik, dll. 
Syarat khusus lainnya mengisi 
formulir, foto kopi Kartu Hasil 
Studi (KHS) terakhir, surat 
keterangan aktif kuliah, foto diri 
terbaru 4x6 1 lembar, membuat 
tulisan dengan tema : “the most 
pressing issue in Indonesia” atau 
isu-isu yang sedang hangat di 
Indonesia sebanyak tiga 
halaman kertas A4, spasi 1.5, 
font arial narrow 12. Mahasiswa 
yang berminat dapat datang 
langsung ke ruangan BKE 
selama hari kerja. Yuni 
menambahkan kepada 
mahasiswa yang sudah 
mendaftar agar segera 
melengkapi persyaratan yang 
sudah ditetapkan.

INFO 

rekrutmen. Ini diperlukan untuk 
menyaring orang-orang yang 
berkompeten dan bersih untuk 
masuk ke jalur birokrasi.  
Dengan adanya sistem 
rekrutmen yang lebih ketat 
seperti sekarang ini siapapun 
tidak bisa lagi menentukan 
kelulusan seseorang.
“Tahun lalu anak saya tidak 
lewat CPNS. Bahkan anak 

Sekjen saya, yang Ketua Panitia 
rekrutmen CPNS nasional tidak 
lulus. Tahun ini ada banyak anak 
bupati, saudara gubernur di 
seluruh Indonesia tidak lulus 
PNS,”kata Azwar. Dia juga 
menegas siap menerima laporan 
jika masih ada penyelewengan 
dalam rekrutmen CPNS sejak 
berlakunya sistem baru ini.
Pada kesempatan itu, Azwar 

juga mengingatkan mahasiswa 
UBudiyah untuk mengasah 
penguasaan ilmu, meningkatkan 
skill dan kompetensi, serta sikap 
(attitude) yang baik. Dan bagi 
mahasiswa kebidanan ada 
banyak peluang kerja luar negeri 
yang bisa digarap, tetapi itu 
hanya bisa diraih dengan 
penguasaan bahasa Inggris.

BKE UBUDIYAH BUKA PENDAFTARAN
 MAHASISWA KE ASP

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

Jummaidi Saputra, S.h.,M.H
Direktur Kemahasiswaan
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Ubudiyah Targetkan Raih  ISO 9001:2008
Akreditasi Ins�tusi 2015

ISO secara resmi didirikan pada 
tahun 1947 yang terdiri dari 67 
komite teknis. Mereka 
merupakan kelompok ahli yang 
focus di bidang yang spesifik.  
Pada tahun 1949 ISO resmi 
berkantor di sebuah rumah 
pribadi di Jenewa, Swiss. Pada 
tahun 1950-an, secretariat ISO 
hanya memiliki lima orang staf.  
Pada tahun 1951, untuk pertama 

kalinya ISO menerbitkan standar 
tentang pengukuran temperature 
industry yang disingkat dengan 
ISO/R  1;1951, kini lebih dikenal 
dengan ISO 1:2002 Geometrical 
Product Spesification.
Pada Mei 1955, ISO menggelar 
siding istimewa di Stockhlom, 
Swedia. Pada tahun ini ISO 
sudah memiliki 35 staf dan 68 
standar. Ketika itu organisasi 

secretariat ISO 
dipimpin oleh 
Henry St Leger 
sebagai Sekretaris 
Jenderal. 
ISO mulai 
merangkul negara-
negara sedang 
berkembang untuk 
ikut serta dalam 
standar 
internasional ini 
pada tahun 1960-

an. Dan setahun berikutnya ISO 
mendirikan satu unit bernama 
DEVCO untuk menangani 
masalah standardisasi di 
negara-negara sedang 
berkembang dan kemudian 
memperkenalkan corresponding 
membership. Dimana dengan 
system corresponding 
membership ini, negara-negara 
berkembang bisa memangkas 
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Upaya Ubudiyah untuk 
mengembangkan institusi 
perguruan tingginya terus 
dilakukan secara konsisten. Hal 
itu ditujukan untuk meningkatkan 
kredibilitas perguruan tinggi ini 
terutama dalam tata kelola dan 
manajemen mutu pelayanan 
akademik berstandar 
internasional.
Hal itu dikemukakan Ketua 
STIKES Ubudiyah Marniati 
MKes Senin (18/11) di kampus 
Ubudiyah. Dalam paparannya 
Marniati menyebutkan salah satu 
upaya yang mulai digalang 

adalah persiapan untuk meraih 
sertifikat system manajemen 
mutu (SMM) ISO 9001:2008 
pada tahun 2014 dan akreditasi 
institusi pada 2015 nanti.
Untuk itu pihaknya 
menggandeng jasa badan 
sertifikasi ISO PT TUV 
Indonesia. Mengenai proses 
asessmen dan pendampingan 
program tersebut akan dimulai 
pada tahun 2014 nanti. Karena 
itu mulai November ini Yayasan 
Ubudiyah mulai 
mensosialisasikan rencana 
tersebut kepada segenap civitas 

akademika.
ISO 9001 merupakan standard 
manajemen mutu internasional  
yang memuat antara lain 
prosedur operasi standard, 
instruksi kerja, tujuan dan 
sasaran mutu serta program 
mutu. Sedangkan ISO  9001: 
2008 merupakan standard yang 
direvisi pada tahun 2008. 
Standar ini berlaku umum 
sehingga bisa diterapkan pada 
organisasi atau perusahaan 
bersekala besar maupun kecil. 

INFO 

Ubudiyah Targetkan Raih  ISO 9001:2008
Akreditasi Ins�tusi 2015

Sekilas Tentang Sejarah ISO
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Sosialisasi Kebijakan Ditjen Dikti di Kampus UUI
Prof Jamaluddin : PJJ Lebih cenderung ke “entrepreneurshipnya”.. 

Koordinator Kopertis XIII Prof 
Jamaluddin menandaskan 
bahwa pihaknya tidak ada 
masalah terkait dengan 
diumumkan atau tidak 
diumumkannya hasil monitoring 
dan evaluasi perguruan tinggi 
tidak sehat yang ada di Aceh. 
Jika ada hal yang masih bisa 
dicarikan solusi maka akan  ada 
solusi untuk masalah tersebut.
“Kita tidak masalah, kalau Dikti 
bilang tidak usah diumumkan 
kita tidak umumkan. Kalau 
diinstruksikan untuk diumumkan 
ya kita akan diumumkan,”kata 
Prof Jamaluddin menjawab 
pertanyaan dari sejumlah 
pimpinan PTS pada kegiatan 
Sosialisasi Kebijakan Direktorat 
Jenderal yang diadakan Kopertis 

XIII Aceh di UBudiyah Plannary 
Hall, Senin (10/3).
Ditegaskannya, terkait dengan 
pembinaan PTS pihaknya tidak 
memulai dari nol. Karena sudah 
jauh-jauh hari berkoordinasi 
dengan dengan Kopertis I 
Sumut. Dilaporkan bahwa 
beberapa waktu lalu Kopertis 
mengadakan monitoring dan 
evaluasi terkait dengan 
keberadaan PTS sehat dan tidak 
sehat di Aceh. Direncanakan, 
Kopertis akan mengumumkan 
kategori PTS sehat dan tidak 
sehat pada 17 Maret 2014.  
Prof Jamal juga menegaskan 
pihaknya akan menertibakan 
seluruh program jarak-jauh yang 
selama ini digelar oleh sejumlah 
PTS. Hal ini dilakukan sebagai 

bagian dari upaya untuk 
menghindari terjadi praktik-
praktik penyelenggaran 
pendidikan tinggi yang tidak 
berkualitas dan sarat 
penyelewengan. Pihaknya juga 
mengaku siap atas segala 
konsekwensi terkait dengan 
kebijakan mengumkan PTS 
sehat dan tidak sehat.
“Pendidikan jarak jauh selama 
lebih cenderung ke 
entrepreneurshipnya daripada 
memberikan kualitas. Biaya 
pendidikan di tempat mereka 
lebih murah dari yang PTS lokal, 
akhirnya semua kuliah di situ 
karena biayanya lebih 
murah,”kata Jamal didampingi 
Sekpel Kopertis XIII Drs 
Zulkarnain dan Moderator 

 INFO 

Ketua Kopertis Wilayah XIII Prof.Jamaluddin Idris
Foto : ajnn.net 

biaya keanggotaannya di ISO 
lebih rendah dari negara-negara 
maju.
Standar system manajemen 
mutu (quality management 
system) baru diluncurkan pada 
tahun 1987 yang ditandai 
dengan mempublikasikan 
system manajemen mutu ISO 
9000. Standar ini umumnya 
digunakan oleh produsen untuk 
menjamin bahwa produk yang 
dilepas ke konsumen memiliki 
standar kualitas yang tinggi.  
Pada tahun 1995 sejalan 
dengan dimulainya Revolusi 
Teknologi Informasi, ISO pun 
melayani penjualan sertifikasinya 
secara online dengan 

meluncurkan situs resminya 
www.iso.org.  Di tahun-tahun 
berikutnya ISO juga 
mengeluarkan standar di bidang 
manajemen lingkungan (ISO 
140001), keamanan informasi 
(ISO/IEC 27001), panduan 
mengenai tanggung jawab social 
(social responsibility) diluncukarn 
pada 2010 dengan kode ISO 
26000. Pada 2012 ISO tercatat 
sudah memiliki lebih dari 19,000 
standar yang mencakup seluruh 
aspek teknologi dan bisnis.
Meskipun masih berbasis di 
Jenewa, perubahan besar 
selama bertahun-tahun terjadi di 
ISO. Kini lembaga standar 
internasional itu menempati 

gedung modern di kawasan 
perkotaan La Voue Creuse, 
Jenewa. Pada tahun 2012 
tercatat ISO sudah memiliki 163 
pekerja, jumlah yang relative 
jauh lebih besar dibandingkan 
tahun 1950-an yang hanya 
melibatkan lima pekerja saja. 
Kini dibawah kepemimpinan 
Sekretaris Jenderal Rob  Steele, 
ISO bekerja dengan misi, 
simpler, better, faster. Misi ini 
bertujuan untuk memangkas 
waktu dan memberikan layanan 
yang lebih baik kepada seluruh 
kebutuhan masyarakat dunia 
pada saat ini. (Ferdi N Sijabat, 
disarikan dari www.iso.org) 

13

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA



14

Jurnalis JH MBA.
Dengan kebijakan ini diharapkan 
PTS yang ada di daerah bisa 
berkembang. Meskipun ada 
beberapa daerah seperti 
Simeulu yang belum ada 
perguruan tinggi, pihaknya akan 
mengupayakannnya. Apalagi 
kata Jamal banyak orang-orang 
Simeulu di Banda Aceh yang 
punya kapasistas untuk 
mengembangkan perguruan 
tinggi di daerahnya.
Disamping itu, menyangkut 
dengan kualitas lulusan. Kuliah 
jarak jauh ini dikhawatirkan juga 
bisa merugikan lulusan. 
Misalnya, mereka tidak bisa 
mengikuti CPNS karena 
akreditasinya tidak bagus. 
Ditambahkannya, pihaknya 
banyak mendapat pengaduan 
dari masyarakat mengenai 
keberadaan kelas jauh. Oleh 
karena itu dia berharap kalangan 
PTS dapat melihat 
permasalahan ini dari berbagai 
aspek.
Perlakuan Akreditasi dan 
Bidikmisi
Pada kesempatan yang sama, 
Rektor Universitas Gunung 
Leuser (UGL) Kutacane Prof Dr 
Hasnudi mendesak Kopertis 
Aceh agar memperjuangkan 
perbedaan perlakuan akreditasi 
antara PTS dengan PTN. 
Dikatakannya dengan kondisi 
PTS saat ini yang memiliki 
banyak keterbatasan, maka 
diyakini PTS ini tidak akan 
pernah bisa dapat akreditasi 
yang lebih baik. Dia 
memaparkan kondisi UGL saat 
ini dimana 99 persen dosennya 
adalah PNS di Pemkab Aceh 
Tenggara.

Hal ini kata Hasnudi juga 
berkaitan dengan porsi untuk 
mendapatkan beasiswa 
Bidikmisi. Karena dengan 
akreditasi C, maka pihaknya 
tidak akan pernah bisa 
mendapat alokasi beasiswa 
Bidikmisi. Padahal justru 
keberadaan penerima Bidikmisi 
ini banyak terdapat di daerah-
daerah yang perguruan 
tingginya berakreditasi C.
“Di UI, ITB atau UGM yang 
sudah berakreditasi A kan tidak 
banyak mahasiswa miskin. 
Justru di daerah inilah yang 
banyak mahasiswa miskin. Tapi 
kita tidak bisa dapat beasiswa 
Bidikmisi karena akreditasi C,” 
kata Hasnudi yang juga dosen 
Universitas Sumatera Utara. 
Dikatakannya sejumlah 
persoalan terkati dengan 
keberadaan PTS juga sudah 
disampaikan pada pertemuan 
antara Asosiasi Perguruan 
Tinggi Swasta Indonesia 
(APTISI) dengan Ditjen Dikti dan 
DPR RI beberapa waktu lalu.
Terkait dengan rencana 
pengumuman PTS sehat dan 
tidak sehat, Hasnudi meminta 
agar dipertimbangkan lagi. 
Karena hal itu dikhawatirkan 
akan menimbulkan gejolak sosial 
di masyarakat.
Tiga Prasyarat PTS Sehat
Di foum yang sama, Rektor UUI 
Marniati MKes mengemukakan 
tiga prasyarat untuk menjadi 
perguruan tinggi swasta yang 
sehat. Ketiga prasyarat itu, 
pertama adalah sumber dana. 
Sebagaimana diketahui 
operasional PTS selama ini 
hanya bergantung pada SPP 
mahasiswa. Tidak ada dana lain 

untuk swasta termasuk dari 
pemerintah, kalaupun ada dalam 
bentuk dana bantuan 
operasional, nominalnya tidaklah 
mencukupi.
“yang kita lihat bahwa kita punya 
status dosen dan akreditasi 
sama dengan PTN, tetapi 
berbeda dalam hal dukungan 
pendanaan,”papar Marniati 
ketika memberi tanggapan pada 
Sosialisasi Kebijakan Ditjen Dikti 
yang diadakan Kopertis XIII 
Aceh di Plennary Hall UBudiyah, 
Senin (10/3) lalu.
Kedua, kata dia Kopertis perlu 
melakukan pendekatan dengan 
Pemerintah Aceh untuk 
kebijakan pemberian dana 
bantuan operasional yang lebih 
memadai. Diakuinya, secara 
personal sebagai Ketua STIKES 
UBudiyah pernah melakukan 
pendekatan agar alokasi dana 
DBO kepada PTS bisa 
ditingkatkan, akan tetapi saat itu 
belum mendapat persetujuan. 
“Mungkin di era pemerintahan 
sekarang ini kebijakan itu bisa 
diubah. Karena jumlah DBO 100 
juta per tahun, itu untuk 
operasional dan penelitian tidak 
akan mencukupi,”katanya.
Ketiga berkaitan dengan 
pengelolaan dan standar mutu. 
Misalnya penguatan lembaga 
penjaminan mutu yang dinilai 
akan memberi pengaruh 
signifikan terhadap kualitas PTS 
ke depan. Karena itu dia 
meminta Kopertis XIII Aceh 
untuk memberikan perhatian 
khusus terkait dengan masalah 
tersebut.

INFO 
MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA



15

INFO RS 

Manajemen Rumah Sakit 
UBudiyah berencana mendirikan 
Rumah Sakit baru yang 
berkapasitas 200 tempat tidur. 
Pembangunan rumah sakit baru 
ini bertujuan  memberikan 
pelayanan yang optimal secara 
mobile kepada masyarakat 
Aceh. Proyek besar ini 
ditargetkan bisa direalisasi dan 
beroperasi pada tahun  2015 
nanti.
Rumah sakit baru akan 
mengambil lokasi di Tibang di 
atas tanah seluas 1 hektar. 
Lokasinya berhampiran dengan 
lokasi Kampus Universitas 
U'Budiyah Indonesia (UUI) dan 
Hutan Kota Banda Aceh. 
Bangunan  rumah sakit baru 
direncanakan seluas 11.000 M2. 
RS baru ini nantinya akan 
menjadi pengganti RS UBudiyah 
yang selama ini berada di 
kawasan Jalan T. Nyak Arief, 
Jeulingke, Banda Aceh yang 
sudah beroperasi sejak tahun 
2009. 

Manajemen RS UBudiyah 
menilai sudah saatnya  
melakukan pengembangan 
dengan membangunan Rumah 
Sakit yang lebih besar serta 
memiliki fasilitas yang lengkap, 
tenaga medis yang 

berkompetensi dan terampil, 
sehingga dapat memberikan 
pelayanan terbaik bagi 
masyarakat Aceh. Petimbangan 
lainnya juga disebabkan di lokasi 
yang ada saat ini, RS UBudiyah 
sulit melakukan pengembangan 
karena keterbatasan lahan dan 
parkir yang tidak memadai 
seiring meningkatnya jumlah 
pasien, baik yang anggota BPJS 
Kesehatan, JKRA, BUMN, 
perusahaan swasta maupun 
pasien umum lainnya.

Sejauh ini persiapan 
perencanaan pendirian Rumah 
Sakit baru U'Budiyah sudah 
mencapai 90% dari 
perencanaan struktur ,persiapan 
desain exsteriordan interior, dan 
tahapan selajutnya pihak Rumah 
Sakit U'Budiyah telah menunjuk 
pihak konsultan dari Sumatra 
utara salah satu anggota dari 
KARS(Komite Akreditasi Rumah 
Sakit) untuk melakukan studi 
kelayakan lanjut, sehingga dapat 
ditentukan spesialisasi dan 
sarana yang tepat dibutuhkan 
masyarakat, serta untuk 
menentukan jumlah tenaga yang 
diperlukan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor 
internal dan eksternal secara 
cermat sehingga dapat 

mengoptimalisasi pemanfaatan 
sarana dan prasarana dimasa 
yang akan datang,

Rumah Sakit berlantai 4 (empat ) 
ini memiliki fasilitas yang sangat 
lengkap dengan penataan fisik 
bangunan dan Interior telah 
memenuhi standar akreditasi 
Internasional, join commission 
internasional (JCI ), fasilitas 
yang dimiliki RS baru ini 
diantaranya : 3   kamar operasi, 
3   Ruang Bersalin, Instalasi 
Rawat Inap, Instalas Gawat 
Darurat (IGD) Ruang Intensive 
Care Unit  (ICU)dengan 7 Bed 
,Ruang Neonatal Intensive Care 
Unit (NICU), Instalasi Rawat 
Jalan dengan 12 poli spesialis, 
dan memiliki imaging 
departement yang meliputi: 
Rontgen, CT Scan, MRI, 
Mamografi, dan fasilitas 
laboratorium yang lengkap, 
Klinik Kecantikan, pelayanan 
general chek-up, pelayanan 
fisioterapi, Apotik, Bank darah , 
serta kamar jenazah juga 
dilengkapi dengan fasiitas 
penunjang lainnya seperti  
laundry, cafetaria, gizi dan area 
parkir yang luas (Basemant 
parking).

Rumah Sakit baru yang 

UBUDIYAH SEGERA DIRIKAN RUMAH SAKIT BARU
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Gubernur Aceh Zaini Abdullah 
bersama sejumlah pejabat dan 
rombongan mengunjungi RS 
UBudiyah, Rabu (5/2) lalu.  Ini 
merupakan kunjungan perdana 
Gubernur Aceh sejak dilantik 
sebagai Gubernur tahun lalu. 
Gubenur  besama rombongan 
tiba di RS UBudiyah sekira 
pukul 16:30 sore. Dalam 
kunjungan  ini, Gubernur  

bersama rombongan langsung 
menuju lantai dua kamar 208 
untuk membesuk pasien 
bernama dr Muzakir. 
Pasien dimaksud adalah 
petinggi PT ASKES di Aceh,  dr 
Muzakir menjalani perawatan di 
RS UBudiyah karena 
mengeluhkan adanya gejala 
kebas-kebas di bagian bahu 
sebelah kanan.  Dia menjalani 

perawatan selama semalam di 
RS UBudiyah.
Novia Ariska, Resepsionis RS 
UBudiyah menyebutkan  
setelah membesuk dan 
berbincang dengan dr Muzakir 
dan keluarganya di ruang inap 
lantai dua, Gubernur bersama 
rombongan kemudian 
meninggalkan RS UBudiyah. 

KUNJUNGAN  
PERDANA 

KE RS UBUDIYAH
GUBERNUR 

BESUK PETINGGI
 ASKES 

berkapasitas 200 bed 
dipersiapkan  50 % untuk 
melayani pasien kelas III (tiga) 
mengingatadanya program 
Jaminan Kesehatan Rakyat 
Aceh (JKRA)  yang dapat 
dilayani di Rumah Sakit Swasta, 
serta sebagai upaya membantu 
suksesnya  program unggulan 
Pemerintah Aceh, dan 30 % 
dibagi untuk pasien kelas I dan II 
serta 20% lainya disiapkan untuk 
kelas VIP dan President Room, 
Kehadiran Rumah Sakit ini juga 
dipersiapkan menyambut 
program BPJS tahun 2014.

Terkait dengan ketersediaan 
tenaga medis tetap,  RS 

UBudiyah sedang dalam proses 
perekrutan dokter umum yang 
berprestasi untuk diberikan 
beasiswa pendidikan Spesialis 
untuk 4 (empat) Spesialis dasar 
yaitu, Spesialis Penyakit Anak, 
Penyakit Dalam, Spesialis 
Bedah, dan Spesialis 
kandungan, perekrutan calon 
Spesialis tersebut sedang 
dipersiapkanoleh pihak 
U'Budiyah bekerjasama dengan 
Fakultas Kedokteran Univ. Syiah 
Kuala.
Dan 4 spesialis lainnya, ,yaitu 
Spesialis Anastesi, Spesialis 
Mata, Jantung dan Paru, akan 
dibuka kesempatan beasiswa 
pada tahun 2014 Dengan 

harapan pada tahun 2018 depat 
terpenuhi 12 spesialis tetap RS 
U'Budiyah, dan dapat 
terakreditasi JCI  secara penuh, 
Sehingga dapat memberikan 
pelayanan yang optimal kepada 
seluruh masyarakat.
Manajemen RS U'Budiyah juga 
optimis dengan 12 spesialis 
tetap yang akan semakin 
meningkatkan komitmen 
memberi pelayanan terbaik, dan 
mewujudkan visinya menjadi 
Rumah Sakit berstandar 
Internasional pada tahun 2025 
yang berbasis Teknologi dan 
Pelayanan Prima.

INFO RS 

Gubernur Aceh Dr. Zaini Abdullah
foto : adiwarsidi.blogspot.com
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Sejak November 2013 Silam, 
RS Ubudiyah melengkapi jajaran 
pelayanan kesehatannya 
dengan menghadirkan layanan 
poli jantung. Poli ini ditangani 
oleh ahli penyakit jantung Dr M 
Ridwan, MAppSc, SpPJ.FIHA. 
Layanan kosultasi maupun 
praktik jantung di RS UBudiyah 
dibuka mulai pukul 17:00 sampai 
pukul 20:00 wib, dari Senin 
hingga Kamis. Keberadaan poli 
jantung ini juga mudah ditemui 
karena berada di lantai satu RS 
UBudiyah yang berhampiran 
dengan ruangan tunggu.
Dengan keberadaan Poli 
Jantung ini, Direktur RS 
UBudiyah Marniati MKes 
berharap dapat memberikan 
kemudahan bagi masyarakat 
Aceh yang memiliki keluhan 
maupun gejala penyakit jantung, 
sehingga dapat segera 
mendapatkan penanangan dari 
poli jantung RS UBudiyah yang 
ditangani langsung oleh Dr M 

Ridwan.
Bagian Administrasi RS 
UBudiyah Anisah didampingi 
staf lainnya Rina Jumat (17/1) 
menyebutkan sejak dibuka pada 
November 2013 silam, Dr M 
Ridwan sudah menangani 
sejumlah pasien yang 

memerlukan konsultasi tentang 
penyakit jantung. Dikatakannya 
poli jantung selama ini di Aceh 
masih terbatas, karena itu 
keberadaan poli jantung di RS 
UBudiyah sangat penting.

RS Ubudiyah Buka Poli Jantung

INFO RS UBUDIYAHINFO RS 
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Sebagai bentuk komitmen pada 
peningkatan mutu pelayanan 
kepa pasien, RS U'Budiyah akan 
mempersiapakan diri untuk 
akreditasi rumah sakit pada 
tahun 2014 ini. Persiapan itu 
antara lain dilakukan dengan 
memperkuat kerjasama internal, 
meningkatkan mutu pelayanan, 
membangun komunikasi dua 
arah dengan pasien dan 
keluarga pasien, serta terus 
berupaya menciptakan 
lingkungan rumah sakit yang 
aman dan nyaman.
“Kita targetkan 2014 ini semua 
kelengkapan yang dibutuhkan 
bagi keperluan akreditasi bisa 
kita siapkan. Karena apapun 
cerita, sebuah rumah sakit yang 
berorientasi pada pelayanan dan 
komunikasi yang baik dengan 
pasien harus memiliki standar 
yang bagus. Karena itu berharap 
dukungan semua pihak, baik di 
tingkat manajemen rumah sakit, 
pasien dan masyarakat dan 
Dinas Kesehatan Aceh, Komisi 
Akreditasi Rumah Sakit dan 
Kementerian Kesehatan,”kata 
Marniati.
Ditambahkannya, akreditasi 
rumah sakit antara lain menitik 
beratkan pada pelayanan yang 
fokus ke pasien. Menurut 
Standar Akreditasi baru versi 
2012 ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan member 

pelayan yang focus ke pasien, 
(1) akses ke pelayan dan 
keberlanjutannya; (2) mengenai 
hak pasien dan keluarga; (3) 
assessment pasien; (4) 
pelayanan pasien; (5) pelayanan 
anestesi dan bedah; (6) 
manajemen dan penggunaan 
obat, (7) pendidikan pasien dan 
keluarga. 
Tidak hanya itu, aspek  
manajemen rumah sakit yang 
harus mengacu pada standar 
yang ada, yaitu (1) peningkatan 
mutu dan keselamatan pasien; 
(2) pencegahan dan 
pengendalian infeksi; (3) tata 
kelola, kepemimpinan dan 
pengarahan; (4) manajemen 
fasilitas dan keselamatan; (5) 
kualifikasi dan pendidikan staf; 
(6) manajemen komunikasi dan 
informasi.
Lebih lanjut Marniati 
menyatakan, tujuan mengikuti 
akreditasi ini adalah 
menyejajarkan keberadaan RS 
Ubudiyah sesuai dengan standar 
akreditasi nasional  dalam hal 
pelayanan kepada pasien. Ini 
juga bentuk komitmen rumah 

sakit yang mendapatkan 
penghargaan Platinum 
Indonesia 2013-2014 dari Pusat 
Rekor Indonesia untuk 
melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan.
Di Indonesia, pelaksanaan 
akreditasi rumah sakit berada di 
bawah pembinaan Kemenkes RI 
dan Dinas Kesehatan. 
Bimbingan akreditasi  dilakukan 
oleh surveyor pembimbing dari  
Komisi Akreditasi Rumah Sakit 
(KARS), kemudian survey 
akreditasi juga dilakukan oleh 
surveyor akreditasi KARS. 
Pasca akreditasi bimbingan 
diberikan oleh Kementerian 
Kesehatan RI, PERSI daerah 
dan Dinas Kesehatan. 
Pelaksanaan akreditasi ini 
antara lain merujuk pada 
Undang-Undang tentang Praktik 
Kedokteran, Peraturan Menteri 
Kesehatan (PMK) tentang 
Standar Pelayanan Kesehatan, 
dan PMK tentang Keselamatan 
Pasien Rumah Sakit.

INFO RS UBUDIYAH
INFO RS 
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Dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran dan lulusan, 
STMIK UBudiyah menggelar 
workshop kurikulum sebagai 
media untuk mencari masukan. 
Kegiatan workshop itu digelar 
Selasa (4/3) di Plennary Hall 
UBudiyah. Tampil sebagai 
pemateri Dr M Aman Yaman, 
M.Agric.Sc (Badan Penjaminan 
Mutu Universitas Syiahkuala), 
Zulkarnain (Tekkomdik Dinas 
Pendidikan Aceh), Yodi 
(Karyawan BRI) dari unsure 
alumni dan dimoderatori oleh 
Jurnalis ST MBA. Kegiatan itu 
diikuti oleh jajaran Ketua STMIK 
Agus Arianto, jajaran dosen dan 
mahasiswa STMIK UBudiyah.
 Dalam penjelasannya 
Jurnalis yang juga Ketua 
Prodi Teknik Informatika 
menyebutkan kegiatan 
tersebut digelar untuk 
mendapat informasi dari 
beragam pihak mengenai 
format kurikulum dan proses 
pembelajaran di STMIK 
UBudiyah. “Masukan-
masukan dari forum akan 
dijadikan pertimbangan untuk 
perbaikan kurikulum dan 
panduan akademik STMIK 
UBudiyah ke depan,”papar 
Jurnalis.
Sementara itu, Dr Aman 
Yaman mengatakan 
peningkatan mutu adalah 
sesuatu yang harus 
dilakukan terus menerus dan 

dimulai dari hal-hal kecil. Untuk 
meningkatkan mutu juga mesti 
dimulai dari standar minimal 
yang didasarkan pada standar 
nasional. Ia mencontohkan 
misalnya ketika pertama kali 
menerapkan standar mutu 
dimulai dari mutu toilet 
mahasiswa. “Sampai toilet itu 
kita definisikan, apa yang 
dimaksud dengan toilet. 
Hasilnya sekarang di Fakultas 
Kedokteran Hewan itu toiletnya 
terbersih se-
Indonesia,”pungkasnya 
memotivasi.
STMIK UBudiyah sendiri kata 
Aman sudah on the track, hanya 
saja diperlukan perbaikan-

perbaikan yang terus menerus 
dengan menyeimbangkan antara 
fisik dan non fisik.  Keluhan-
keluhan dalam proses 
pembelajaran yang disampaikan 
mahasiswa pada kegiatan 
workshop tersebut terkait 
dengan kegiatan perkuliahan 
kata Aman perlu dibuat 
mekanisme pengawasan yang 
jelas, sehingga pengaduan 
seperti tidak perlu muncul di 
dalam forum. “Ini ada yang 
belum klik antara konsep 
operasional pembelajaran dan 
pengawasan. Ini yang perlu 
ditindaklanjuti, Makanya system 
audit internal akademik perlu 
diterapkan,”paparnya.

INFO RS UBUDIYAHDUNIA KAMPUS

STMIK UBUDIYAH 
GELAR WORKSHOP
KURIKULUM
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Zulkarnain dari 
Tekkomdik Dinas 
Pendidikan Aceh mengajak 
mahasiswa STMIK UBudiyah 
untuk mengembangkan konten-
konten multimedia yang dapat 
digunakan untuk dunia 
pendidikan. Hal itu 
dikemukakannya ketika menjadi 
pembicara pada kegiatan 
Workshop Kurikulum yang 
diadakan STMIK UBudiyah, 
Selasa (4/3) di Plennary Hall 
UBudiyah.
Dikatakannya, pihaknya dalam 
beberapa tahun belakangan ini 
mulai intens untuk 
mengumpulkan kalangan 
developer konten multimedia di 
Aceh untuk membangun konten 
pendidikan. Hal itu dilakukan 
untuk menyiapkan konten-
konten pendidikan yang selaras 
dengan syariat Islam yang 

selama ini dijalankan di Aceh.
Dikemukakannya, selama ini 
pihaknya memang sangat 
tergantung pada konten-konten 
yang didistribusikan oleh 
Tekkomdik pusat. Dari segi 
konten semata memang bagus, 
akan tetapi dalam hal 
penampilan guru dengan busana 
yang berbeda dengan kita di 
Aceh, kata dia justru nantinya 
bisa menimbulkan kontroversi 
antara apa yang diajarkan 
dengan praktik penerapan 
syariat Islam di Aceh.
“Saya mengajak mahasiswa 
UBudiyah untuk berkontribusi 
dalam membuat konten-konten 
pendidikan. Nanti kita akan 
pertemukan dengan guru-guru 
sekolah, apa keluhan mereka 
dalam penyampaian materi, 
untuk dibuatkan konten 

multimedia,”kata Abdurrahman. 
Kemudahan pembelajaran 
dengan menggunakan 
multimedia, kata dia lagi, 
penjelasa suatu topic bisa lebih 
ringkas dan mudah dipahami 
dibandingkan penjelasan secara 
oral semata.
Ketua Prodi Teknik Informatika 
STMIK UBudiyah Jurnalis ST 
MBA menyambut baik ajakan 
tersebut, dan meminta 
mahasiswa STMIK UBudiyah 
untuk mengambil topik penelitian 
yang berkaitan dengan 
pengembangan konten. Sebab 
kalau hanya berkutat dengan 
jaringan maka, penelitiannya 
tidak akan pernah berkembang. 
Pasalnya keberadaan konten itu 
akan selalu dinamis sesuai 
perkembangan dunia.

MAHASISWA STMIK UBUDIYAH DIMINTA
KEMBANGKAN KONTEN PENDIDIKAN

INFO RS UBUDIYAHDUNIA KAMPUS
MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA



21

REKTOR UUI LEPAS 
166 MAHASISWA KKN 

KE ACEH TENGAH

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Angkatan I Universitas 
UBudiyah Indonesia (UUI) diikuti 
sebanyak 166 mahasiswa dari 
Fakultas Ilmu Kesahatan dan 
Fakultas Ilmu Komputer. 
Keberangkatan mereka ke lokasi 
KKN di Kute Panang, Kabupaten 
Aceh Tengah dilepas secara 
resmi oleh Ketua Yayasan 
UBudiyah Indonesia Dedi 
Zefrizal ST dan Rektor UUI 
Marniati MKes di kampus UUI, 
Minggu (13/4) lalu.

Rektor UUI Marniati MKes 
dalam sambutannya meminta 
mahasiswa sebagai peserta 
KKN untuk memahami bahwa 
pelaksanaan KKN merupakan 
tanggung jawab mahasiswa 
dalam melaksanakan salah satu 
tridarma perguruan tinggi. Untuk 
itu, dia beharap mahasiswa KKN 
UUI Angkatan I ini bisa 
memberikan potensi terbaiknya 
kepada masyarakat di lokasi 
KKN nanti.

Lebih lanjut, Rektor juga 
berpesan agar mahasiswa 
senantiasi menjaga sikap, nama 
baik universitas dan membina 
komunikasi yang positif dengan 
masyarakat di lokasi KKN. 
Sehingga pada akhirnya nanti 
akan melahirkan satu ikatan 

emosional 
yang kuat 
antara 
mahasiswa 
UUI dengan 
masyarakat 
setempat.

Mahasiswa peserta KKN 
diberangkatkan sekira pukul 
21:00 dengan menggunakan 
armada bus dari Perum DAMRI 
Banda Aceh. Mereka tiba di 
Takengon sekira pukul 07:00 
pagi. Sebelum acara serah 
terima, mereka diberi 
kesempatan untuk mengadakan 
kegiatan refreshing di sekitar 
obyek wisata Danau Laut Tawar.

Kehadiran mereka di lokasi KKN 
disambut secara resmi oleh 
Camat Kute Panang Ridwan 
Bantacut SE mewakili Bupati 
Aceh Tengah. Wakil Rektor I 
UUI, Agus Ariyanto SE MSi 
menyebutkan kehadiran 
mahasiswa mendapat sambutan 
hangat dari kalangan Camat dan 
jajaran Muspika setempat. 
Penyambutan digelar di Kantor 
Kecamatan setempat.

Pada kegiatan KKN di Kute 
Panang ini, mahasiswa UUI 
ditempatkan di 11 desa; 
diantaranya Atu Gogop, Lukup 
Sabun Barat, Ratawali, Pantan 
Sile, Buter Balik. Seusai acara 
serah terima dari Warek I UUI ke 
Camat Kute Panang, peserta 
KKN kemudian diantar ke desa 
masing-masing.

Warek I UUI Agus Ariyanto 
mengatakan memang ada 
beberapa persoalan yang 
mencuat selama tiga hari 
pertama pelaksanaan KKN. 
Misalnya adanya perbedaan 
persepsi antara kampung dan 
mahasiswa kita terkait dengan 
masalah biaya hidup. Akan 
tetapi, masalah itu sudah kita 
selesaikan. Demikian juga 
dengan kelompok mahasiswa 
yang harus dipindahkan dari 
Desa Moge ke Desa Tawar Mico.

Turut hadir ke lokasi KKN 
sejumlah dosen pembimbing 
lapangan diantaranya Jurnalis 
ST MBA, Fathia ST MEng, 
Anhar Nasution SH MH, 
Raudhatun Nuzul SST  Nuzulul 
Rahmi SST, dan kalangan 
panitia Vika SST, Fauziah 
Andika SST, dan Faradilla Safitri 
SST.

Dalam Minggu ke dua ini, 
sebagaimana arahan Rektor 
UUI Marniati MKes, 
pelaksanaan KKN akan 
dipertajam pada implementasi 
program kerja, khususnya yang 
didasarkan pada hasil mini 
lokakarya antara mahasiswa 
dengan masyarakat. Dari 
masalah yang diidentifikasi pada 
mini lokakarya itu diharapkan 
mahasiswa mampu melakukan 
intervensi dengan memberikan 
solusi terbaik guna menjawab 
persoalan yang ada di 
masyarakat.
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Wakil Ketua DPR Aceh H Sulaiman 
Abda MSi memberikan kuliah 
umum dihadapan civitas akademika 
STIKES dan STMIK U'Budiyah di 
Plannary Hall setempat, Kamis 
(13/2) kemarin. Dalam kuliah umum 
yang bertemakan “Model pemimpin 
ideal menjawab tantangan zaman”, 
Sulaiman memaparkan bahwa 
sosok pemimpin ideal di dunia ini 
hanyalah Nabi Muhammad SAW, 
karena itu seluruh ummat Islam dan 
pemimpinnya harus mengikuti jejak 
dan keteladanan  Rasulullah dalam 
memimpin.
Sejumlah karakter yang harus 
dimiliki pemimpin adalah keikhlasan 
dalam berbuat, karena kalau 
memimpin tidak ikhlas biasanya 
banyak menuntut. Kejujuran dan 
amanah juga perlu dimiliki oleh 
pemimpin, tanpa kedua hal ini, 
seorang pemimpin tidak akan 
dipercaya oleh masyarakat. “Kalau 
pemimpin banyak cakap bohong, 
ya tidak akan dipercaya lagi oleh 
masyarakat. Ini juga yang membuat 
masyarakat sekarang apatis, 

karena pemimpin banyak 
berbohong,”kata Sulaiman.
Pada kesempatan itu Sulaiman 
juga menyemangati mahasiswa 
agar tidak lekas patah semangat 
dalam menjalani kuliah. Tidak jadi 
soal dimana seseorang menempuh 
pendidikan, sebab yang menjadi 
pertimbangan hari ini adalah 
pemikirannya dan ide yang dimiliki. 
Jadi tidak ada lagi perbedaan 
swasta atau negeri, semua 
sekarang bisa bersaing secara 
professional.
Menjadi Pemimpin
Sulaiman mengaku dua 
keinginannya pupus di tengah jalan 
ketika masih merintis karirnya. 
Diakuinya ketika masih 
menyandang profesi sebagai dosen 
di FKIP Unsyiah ia mengimpikan 
bisa menjadi guru besar, begitu 
juga impiannya untuk membangun 
Universitas Jabal Ghafur ketika 
dipercayakan menjadi pengurus 
yayasan perguruan tinggi itu. 
Namun keduanya pupus sudah 
ketika ia memutuskan menjadi 

politisi. 
“Tetapi Allah berkehendak lain, 
saya ditakdirkan menjadi salah 
Ketua Golkar Aceh dan menjadi 
Wakil Ketua DPR Aceh. Ini semua 
terwujud karena permohonan saya 
kepada Allah. Ya Allah kalau 
memang saya bermanfaat kalau 
berada di dewan berikan jabatan itu 
untuk saya, kalau memang 
sebaliknya jangan berikan jabatan 
itu untuk saya,”pungkas.  Lebih dari 
itu, pria yang akrab disapa Bang 
Leman ini juga mengaku 
menjadikan ikhlas sebagai 
landasan setiap pekerjaannya. 
Sehingga ia tidak merasa kerugian 
atas apapun aktivitas yang 
dilakukan sehari-hari.
Ketua STIKES : Bang Leman 
Pribadi Yang Sederhana
Ketua STIKES U'BUdiyah Marniati 
MKes ketika membuka Kuliah 
Umum Semester Genap 2013-
2014, mengatakan pemilihan figure 
Sulaiman Abda untuk 
menyampaikan kuliah umum bukan 
didasari posisinya sebagai Ketua 
DPR Aceh dan Ketua Partai Golkar 
Aceh. Menurut Marniati, 
keteladanan Sulaiman Abda 
sebagai pemipin daerah dan partai 
politik di Aceh adalah pada 
kesederhanaannya dan solidaritas 
sosialnya yang tinggi.
Karenanya Marniati berharap 
mahasiswa U'Budiyah bisa 
mengambil manfaat dari hasil kuliah 
umum yang mengulas tentang 
seluk Sulaiman Abda ketika merintis 
karirnya dari sejak era lembaga 
mahasiswa, menjadi dosen FKIP 
Unsyiah hingga akhirnya memilih 
jadi politisi partai golkar.

WAKIL KETUA DPRA SULAIMAN ABDA
BERI KULIAH UMUM DI UBUDIYAH
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Rektor UUI Marniati MKes 
optimis universitas yang 
dipimpinnya akan mampu 
mencetak 10 guru besar pada 
tahun 2025 ini. Hal itu 
dikemukakannya saat 
menyaksikan acara 
penandatanganan kontrak dosen 
tetap UUI Senin (5/5/14) di 
ruang rapat.
Marniati MKes menyempatkan 
diri hadir menyaksikan acara 
penandatanganan kontrak dosen 
tetap sambil memberikan 
motivasi dan arahan kepada 

para dosen. Suasana 
penandatanganan kontrak 
tersebut berlangsung lancar dan 
penuh keakraban. 
Mereka yang mengikat kontrak 
ini adalah dosen yang 
menempati jajaran struktural 
seperti Direktur SDM Mastur 
Yahya SH MHum, Direkur 
Kemahasiswan, Alumni dan 
Career Center Jummaidi Saputra 
SH MH, Direktur Pusat 
Komputer, Tety Sriana ST MT, 
Direktur BJM Veri Yanti ST,  
Direktur LPPM Amir Mukhlis ST 

MT,  Ketua Program Studi 
PGSD Said Aslan MPd, Ketua 
Prodi Manajemen Rifyal 
Dahlawy Halil SEI MSc, Ketua 
Prodi Akuntansi Rita Nengsih SE 
MSi, Ketua Prodi Teknik 
Arsitektur Doni Sumarto ST MT, 
Ketua Prodi Ilmu Hukum Anhar 
Nasution SH MH. 
Kontrak tersebut akan mengikat 
kedua belah pihak, yayasan dan 
dosen. Bagi yayasan antara lain 
berkewajiban memberikan gaji 
tetap dan tunjangan, perumahan 
dan menyediakan dana untuk 

DOSEN TETAP UUI TEKEN KONTRAK
Rektor : Tahun 2025 UUI Bisa Cetak 10 Guru Besar
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DUNIA KAMPUS

pendidikan lanjut serta 
memberikan peluang untuk 
pengembangan karir dosen.
Sebaliknya, dosen berkewajiban 
memenuhi berbagai ketentuan 
dan mengikuti regulasi yang 
ditetapkan yayasan. Antara lain 
menjalankan tridarma perguruan 
tinggi: mengajar, meneliti dan 
melakukan pengabdian 
masyarakat. Di samping itu, 
dosen juga dituntut memiliki 
loyalitas, professional dan 
tunduk pada peraturan yayasan 
untuk mewujudkan visi dan misi 
UUI menjadi World Class Cyber 
University (WCCU) pada 2025.
“Kontrak ini menjadi bukti bahwa 
para dosen yang kita rekrut 
memiliki komitmen yang tinggi 

untuk bersama-sama 
membesarkan Universitas 
UBudiyah Indonesia. Saya 
berharap ini akan menjadi 
langkah awal yang baik buat 
UUI dan pengembangan karir 
dosen ke depan,”kata Marniati. 
Dengan keberadaan para dosen 
tersebut, Marniati meyakini UUI 
sudah on the track dalam 
memperkuat fondasi 
pengembangan sumber daya 
manusia Aceh saat ini dan di 
masa mendatang.
Dia menambahkan, baik 
yayasan maupun rektorat UUI 
sangat konsen terhadap 
pengembangan karir dosen. 
Marniati menargetkan  pada 
2019, UUI sudah memiliki dosen 

bergelar doctor. Untuk tahun ini, 
lanjutnya, UUI sedang 
menyekolahkan tujuh dosen ke 
jenjang master dan empat dosen 
akan melanjutkan program 
doctoral. Jumlah dosen yang 
akan melanjutkan ke program 
doctoral akan bertambah pada 
tahun 2015, jumlahnya 
diperkirakan mencapai 10 orang.  
Pada sisi lain, UUI juga akan 
memfasilitasi pengurusan 
jabatan fungsional dosen, 
dengan demikian diharapkan 
pada tahun 2025 UUI bisa 
mencetak 10 guru besar dari 
sejumlah program studi yang 
ada.

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

MAHASISWA UUI JUARA I MAWAPRES ACEH

Mahasiswa semester akhir 
Porgram Studi Teknik 
Informatika Universitas Ubudiyah 
Indonesia (UUI) tampil sebagai 
juara pertama pada lomba 
Mahasiswa Berprestasi 
(Mawapres) yang digelar 
Koordinator Perguruan Tinggi 
Swasta (Kopertis) Wilayah XIII 
Aceh pada Mei 2014 lalu. 
Mahasisa asal Kota Langsa ini 
mengaku senang dan bangga 

karena berkesempatan mewakili 
Aceh untuk ikut di ajang yang 
sama di level nasional.

“ Alhamdulillah kampus sangat 
mendukung saya untuk 
mengikuti lomba ini, dan juga 
teman-teman baik dari kampus 
maupun luar kampus. Mulai dari 
awal mengikuti lomba ini sampai 
dengan akhir. Orang tua saya 
juga selalu mendoakan yang 
terbaik dan agar saya diberi 
kelancaran mengikuti seleksi 
mawapres kemarin di hotel 
jeumpa,”ungkap Aslan kepada 
UBNEWS beberapa waktu lalu. 
Atas prestasinya itu, Aslan 
berharap mahasiswa UUI dapat 
mengikuti jejaknya dengan terus 
mengasah prestasi non-
akademik dengan tetap menjaga 
keseimbangan dengan prestasi 
akademik.

Aslan seluruh peserta Mawapres 
diuji dengan tiga kebolehan, 

karya tulis, Bahasa Inggris dan 
sikap. Untuk itu mereka 
dihadapkan pada tiga juri, 
pertama Dr Harun yang 
mengevaluasi tentang karya 
tulis. Kemudian kecakapan 
bahasa Inggris peserta 
mendapat penilaian langsung 
dari juri lainnya, Safrul Muluk 
dan yang terakhir adalah Dr 
Endang yang menjadi penguji 
psikologi peserta.

Sukses unggul di daerah bukan 
berarti pekerjaan Aslan sudah 
berakhir. Tugas berikutnya 
adalah mengupload berkas-
berkas yang dipersyarakan. 
Bukan hanya itu, ia juga diminta 
mengirimkan url video 
berbahasa Inggris ke panitia, 
dan video ini  sudah lebih dulu 
diunggahnya ke youtube. Aslan 
berharap semoga bisa 
mengharumkan nama kampus, 
Kopertis Wilayah XIII Aceh di 
pentas nasional.
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Diluar dugaan pembukaan 
(grand opening) Channel Coffee 
Kamis (6/3) di kawasan 
Lamnyong diserbu para 
pengunjung, Memang ketika 
dibuka pada pagi hari, tamu 
yang dating masih dalam jumlah 
normal, karena tamu yang dating 
pagi hari umumnya dari 
kalangan pemuka gampong 
sekitar, Muspika, politisi, 
TNI/Polri/akademisi dan 
karyawan swasta. Mereka 
umumnya adalah relasi Ketua 
Yayasan UBudiyah Dedi Zefrizal 
dan Ketua STIKES Marniati 
MKes. Namun menjelang pukul 
11:00 wib jumlah pengunjung 
terus bertambah, terutama dari 
kalangan mahasiswa dan 
masyarakat umum.
Tampak hadir di acara grand 
opening hari itu antara lain Wakil 
Ketua DPRA Sulaiman Abda, 
mantan Ketua DPRK Pidie M 
Yusuf Ishaq, sejumlah politisi 
lainnya seperti Darmuda dan 
Mardali juga terlihat hadir.Dari 
jajaran akademisi, sejumlah 
dosen Fakultas Ekonomi dan 
Fakultas Teknik Unsyiah, serta 
perwakilan dari Kopertis Wilayah 
XIII Aceh. Kehadiran mereka 
disambut Ketua Yayasan dan 

Ketua STIKES U'Budiyah.
Para tamu dan pengunjung hari 
itu disuguhi aneka minuman dan 
makanan seperti Kopi, aneka 
jus, minuman botol, nasi gurih, 
mie dan martabak. Sejumlah 
pengunjung mengaku puas 
dengan sajian yang disediakan 
di Channel Coffe siang.  
Para pengunjung tampak 
memenuhi seluruh meja baik di 
bagian dalam maupun di bagian 
luar. Sementara itu, sejumlah 
pengunjung juga tampak 
menyesaki tempat penjualan 
mie. Mereka harus antrian bisa 
mencicipi mie yang disebut-
sebut memiliki racikan bumbu 
dan citarasa yang enak.
Para pekerja juga tampak sibuk 

dan hilir mudik melayani 
pesanan tamu dan para 
pengunjung. Sejumlah staf 
STMIK dan STIKES UBudiyah 
juga ikut partisipasi membantu 
pelayanan, untuk menyukseskan 
grand opening tersebut. 
Menanggapi tingginya animo 
pengunjung pada hari itu Ketua 
Yayasan UBudiyah Dedi Zefrizal 
mengatakan, “Ramai sekali 
memang pengunjung yang 
dating. Saya sempat khawatir 
apa yang kita sediakan tidak 
cukup. Tapi, syukur semuanya 
bisa dapat dan menikmati,”kata 
Dedi.

GRAND OPENING 
CHANNEL COFFEE 

DISERBU 
PENGUNJUNG
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Ketua STIKES UBudiyah 
Marniati MKes meluncurkan 
produk ponsel pintar 
(smartphone) android Ubudiyah 
Kamis (20/2) pagi di Plennary 
Hall kampus tersebut. 
Peluncuran tersebut digelar 
disela-sela acara pelantikan 
Pengurus BEM dan UKM di 
lingkungan UBudiyah. Pada 
kesempatan itu Marniati juga 
menyerahkan dua unit ponsel 
IMO S79 edisi Universitas 
UBudiyah Indonesia (UUI) 
kepada Ketua BEM STMIK 
UBudiyah Ismail dan Ketua 
BEM STIKES UBudiyah 
Yusrizal. Keduanya juga 
dinobatkan sebagai Duta Cyber 
UBudiyah.
Ponsel pintar itu kata Marniati 
merupakan bagian dari kerja 
sama dengan Universitas 
Gunadarma dan produsen HP 
IMO.  Dan produk ini merupakan 
bagian roadmap jangka panjang 
UBudiyah menjadi World Class 
Cyber University pada 2025. 
Dengan keberadaan perangkat 
HP ini, mahasiswa UBudiyah 
kian mudah dalam mengakses 
informasi akademik baik
“Kita terus berupaya untuk 
menjalankan misi kita dalam 
mewujudkan tridarma perguruan 
tinggi melalui pendidikan, 
penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Akan tetapi kita 
melihat tren dewasa ini, dunia 
pendidikan sudah terintegrasi 
dengan dunia cyber dan 

multimedia. Jadi mau tidak mau 
semua proses akademik di 
UBudiyah akan kita arahkan ke 
sana,”paparnya didampingi .
Ditambahkannya ponsel pintar 
IMO S79  edisi UUI ini antara 
lain memiliki spesifikasi  OS 
Android 4.2 Jelly Bean, dua sim 
card, prosesor dual core 1 Ghz, 
dengan fitur antara lain ukuran 
layar 3,5 Inci berlayar sentuh 
kapasitif, mendukung operasi 
multimedia, game, dua kamera, 
untuk koneksi internet 
menggunakan 3G HSDPA dan 
Wifi, kemudahan chatting, email, 
media social dan fitur BBM yang 

siap dijalankan. 
Spesialnya lagi, HP ini sudah 
dilengkapi dengan berbagai 
informasi akademik UBudiyah 
seperti pengisian KRS online, 
sistem informasi akademik, 
tugas akhir, wisuda dll. 
Sedangkan untuk operator 
selulernya, Ubudiyah resmi 
menggandeng PT XL yang akan 
menyediakan kartu unik bagi 
mahasiswa sesuai dengan 
nomor identitasnya. HP ini 
nantinya bakal dibagikan secara 
gratis untuk mahasiswa baru 
UBudiyah pada tahun ajaran 
baru 2014/2015 nanti.

HP ANDROID EDISI UBUDIYAH
DILUNCURKAN
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Kembangkan TV Digital : 
Ubudiyah Gandeng Unissula 
Semarang
Guna memperkuat komitmennya 
mengembangkan siaran TV 
digital, Yayasan Ubudiyah telah 
menjalin kerjasama dengan 
Universitas Islam Sultan Agung 
(Unissula) Semarang. 
Kerjasama ini ditandai dengan 
penandatanganan  nota 
kesepahaman (MoU) antara 
Ketua Yayasan Ubudiyah Dedi 
Zefrizal ST dengan Rektor 
Unissula Prof DR Laode M 
Kamaluddin MSc di biro rektor 
setempat pada 8 November 
2013 lalu. Turut hadir pada 
prosesi itu antara lain jajaran 
pembantu rektor Unissula dan 
Ketua STIKES Ubudiyah 
Marniati MKes.
Selain pengembangan TV 
Digital, sejumlah butir kerjasama 
lainnya yang disepakati adalah 

pertukaran dosen dan 
mahasiswa, pengembangan ICT 
menujur world class cyber 
university, kerjasama di bidang 
riset dan pengabdian 
masyarakat. Pada kesempatan 
itu, Ketua Yayasan dan Ketua 
STIKES Ubudiyah juga diajak 
melihat secara langsung proses 
produksi dan siaran melalui TV 
digital di studio milik Unissula.
Ketua STIKES UBudiyah 
Marniati MKES menjelaskan 
kerjasama ini sejalan dengan 
kebijakan pemerintah yang 
segera mengalihkan siaran TV 
analog ke siaran TV digital. 
Ubudiyah memanfaatkan 
momentum tersebut untuk 
mengembangkan siaran TV 
digital yang nantinya akan 
dijadikan sebagai sarana 
pembelajaran bagi kalangan 
civitas akademika Ubudiyah dan 
masyarakat Aceh pada 

umumnya.  
ICT merupakan fasilitas 
pendukung yang paling 
dibutuhkan Ubudiyah 
untuk menjadi  world 
class cyber university, 
dimana seluruh aktivitas 
akademiknya nanti bakal 
dijalankan berdasarkan 
platform ICT. Pada 
kesempatan itu Prof 
Laode Kamaluddin 
berharap kerjasama ini 
dapat membantu kedua 
belah pihak dalam 
pengembangan ICT dan 
multimedia. Program ini 

nantinya juga akan dilengkapi 
dengan fasilitas SMS gateway 
hasil kerjasama Ubudiyah 
dengan PT XL, sarana ini akan 
menjadi lalu lintas penyebar 
informasi kampus kepada 
kalangan civitas akademika 
(mahasiswa, staf dan dosen)
Ketua STIKES Marniati 
menyebutkan pihaknya memiliki 
rencana khusus bagi 
pengembangan TV dan Radio 
Ubudiyah ke depan yang 
ditargetkan dapat direalisasikan 
pada tahun 2014 nanti. Untuk 
TV, Ubudiyah tidak akan lagi 
masuk ke TV analog, akan tetapi 
langsung masuk ke jajaran TV 
Digital. Dimana sesuai peraturan 
pemerintah, seluruh stasiun TV 
di Indonesia akan migrasi ke TV 
digital. Dengan memanfaatkan 
regulasi TV digital ini diharapkan 
realisasi UBudiyah TV akan 

KEMBANGKAN  TV DIGITAL :
Ubudiyah Gandeng Unissula Semarang
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lebih mudah. Demikian 
halnya dengan program 
radio Ubudiyah. Ini 
direncankan akan disiarkan 
dalam dua versi, baik 
analog maupun streaming 
online. Untuk radio 
streaming online saat 
sedang dalam masa 
ujicoba. Ke depan akan 
dilakukan pengkajian lebih 
mendetil mengenai berbagai 
aspek terkait dengan 
manajemen radio, baik dari 
sisi bisnis, pemasaran, 
sumber daya manusia dan 
sumer finansial.
Ditambahkannya, sebagai 
bentuk komitmennya terhadap 
pengembangan TV digital di 
Ubudiyah, pihak Yayasan pada 
Januari tahun 2014 nanti akan 
mengirimkan stafnya ke Unissula 
Semarang, untuk mengikuti 
training dan mempelajari tentang 
seluk beluk siaran dan produksi 
TV digital

SEKILAS TENTANG TV 
DIGITAL
Apa itu TV Digital
Kemeterian Informasi dan 
Komunikasi RI mendefinisikan  
TV digital sebagai siaran audio 
(suara), video (gambar) memuat 
fitur informasi lainnya yang 
disiarkan dengan format digital. 
Tv ini disebut digital karena 
memiliki entitas fisik yang 
dikuantisasi dan berkarakter 
biner.
Laman  Independent.co.uk di 
Inggris mendefinisikannya 
sebagai TV yang diterima 
dengan cara digital,  (bukan 
analog seperti yang ada 
sekarang ini) yang 
memungkinkan perusahaan 
televise menyiarkan siaran 
dalam format suara yang 

berkualitas, gambar berdefinisi 
tinggi (HD) serta jumlah channel 
yang jauh lebih banyak dari 
sebelumnya.
Apa Saja Kelebihannya
Kelebihan lainnya menurut situs 
yang berbasis di Inggris ini, TV 
digital menyedia fitur interaktif 
antara audien/penonton dengan 
stasiun radio yang tidak ada 
pada perangkat televise analog. 
Akses ke internet juga semakin 
mudah dengan perangkat TV 
digital ini.
Lebih dalam penjelasannya, 
Kementerian Kominfo RI 
menyebutkan infrastruktur TV 
digital di Indonesia sudah 
dibangun sejak 2012 oleh 
penyelenggara multipleksing. 
Beberapa daerah yang sudah 
dapat menikmati layanan TV 
digital ini antara lain Pulau Jawa 
dan Kepulauan Riau. 
Selanjutnya akan disusul daerah 
lainnya seperti Aceh, Sumatera 
Utara, Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Selatan. Indonesia 
sendiri saat ini masih dalam 
masa transisi perpindahan dari 
TV analog ke digital.
Kementerian Kominfo juga 
menjelaskan bahwa masyarakat 
pengguna televise analog tak 
harus beli televise baru untuk 

bisa menyaksikan siaran TV 
digital. Pemilik TV hanya perlu 
memiliki Set Top Box (STB) 
standar terbaru, DVB-T2 yang 
ditetapkan pada tahun 2012 
menggantikan STB lama versi 
DVB-T.
Perbedaan paling kontras antara 
kedua model TV ini adalah 
dalam hal pemanfaatan kanal 
frekwensi. TV analog misalnya, 
penggunaan satu kanal 
frekwensi hanya bisa digunakan 
oleh satu siaran saja. Tetapi 
versi digital untuk satu 
frekswensi bisa digunakan untuk 
12 program siaran. Dalam hal 
kualitas siaran, TV digital jauh 
lebih stabil tampilan gambarnya 
dibandingkan analog yang 
cenderung menurun jika lokasi 
receiver jauh dari pusat transmisi 
siaran sehingga bisa 
menimbulkan noise (bersemut).
Kemudahannya bagia penyedia 
program siaran, mereka tidak 
perlu investasi besar-besaran 
untuk membangun sarana 
seperti tower, pemancar dan 
lain-lain. Mereka hanya perlu 
menyewa slot siaran pada 
operator multipleksing untuk 
melakukan penyiaran di 
wilayahnya.

INFO RS UBUDIYAHINFO 

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA



29

Perubahan status dari STIKES 
dan STMIK UBudiyah menjadi 
Universitas UBudiyah Indonesia 
(UUI) ikut berdampak pada 
domain atau web resmi 
perguruan tinggi ini. Jika 
sebelumnya web terpisah 
menjadi 
www.stikesubudiyah.ac.id dan 
www.stmikubudiyah.ac.id, kini 
kedua situs itu diintegrasikan ke 
dalam satu laman resmi : 
www.uui.ac.id.
Rektor UUI Marniati SE MKes 
dalam penjelasannya kepada 
para dosen dan staf 
menjelaskan, pemindahan web 
ini adalah hal yang lazim. 
Karena mengingat pentingnya 
integrasi seluruh fakultas yang 
ada ke portal induk UUI. 
Kehadiran web UUI ini 
menurutnya sejalan dengan 
beberapa upaya UUI ke depan, 
pertama dalam mewujudkan Visi 
2025 menjadi World Class Cyber 

University (WCCU),dimana 
salah satu komponennya berupa 
dukungan dari system informasi 
dan pengurusan segala bentuk 
dokumen akademik dalam 
format berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). 
Hal ini juga menjadi bagian dari 
inovasi yang terus 
dikembangkan UUI yang 
mengukuhkan dirinya sebagai 
cyber university pertama di 
Aceh.
Kedua, laman web UUI 
dengan integrasi 
system informasi di 
dalamnya akan mejadi 
support system bagi 
kegiatan akreditasi 
yang akan dilakukan 
UUI ke depan. Baik 
dalam rangka akreditasi 
program studi, institusi 
maupun dalam hal 
penjaminan mutu.
“Inilah mengapa 

seluruh dosen dan staf perlu 
memahami pentingnya system 
informasi yang sedang kita 
kembangkan. Semua yang kita 
kembangkan ini berkaitan erat 
dengan Visi 2025 dan akreditasi. 
Di samping itu, kita juga ingin 
mempermudah layanan kepada 
seluruh sivitas akademika 
UUI,”paparnya pada acara 
sosialisasi web resmi UUI yang 
digelar Badan Perancangan 

Web Resmi UUI Disosialisasikan ke Dosen dan Staf
   Tahun 2016 : UUI Ditargetkan Masuk Peringkat 50 Nasional
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Sistem Informasi (BAPSI) UUI, 
Senin (29/4/14) di Ubudiyah 
Plennary Hall.
Ketiga, pengembangan web dan 
system informasi ini juga akan 
menjadi sarana untuk 
mengangkat reputasi UUI di 
laman perangking perguruan 
tinggi di tingkat dunia, 
Webometric. Sejauh ini, posisi 
world rank UBudiyah berada di 
peringkat 19602, peringkat 6576 
Asia  dan peringkat 1009 untuk 
Asia Tenggara Sedangkan .  
peringkat nasional UUI (STIKES 
UBudiyah) berada diposisi 318. 
Pada kesempatan itu, Marniati 
juga menyampaikan rektorat 
UUI menargetkan pencapaian 
webometrics pada 2016 berada 
di posisi 50 besar nasional, 
posisi 1000 di Asia dan peringkat 
10.000 dunia.
“Target ini bukan tidak mungkin 
untuk dicapai. Karena Bapsi UUI 
untuk setahun ini sudah mampu 
menyelesaikan 83 website dan 
aplikasi berbasis web. 
Keberhasilan Bapsi ini patut 
diapresiasi, untuk itu diperlukan 

kerjasama dari seluruh unit kerja 
dalam memberikan masukan 
untuk perbaikan maupun dalam 
mengoperasikan berbagai 
aplikasi berbasis web yang 
sudah dikembangkan ini,”papar 
Marniati.
Sementara itu, Ketua Bapsi UUI 
Zuhar Musliana, ST menjelaskan 
dari 83 website dan aplikasi 
yang sudah dikembangkan itu 
antara lain web keenam fakultas 
di lingkungan UUI, portal 
lembaga, dan organiasi 
kemahasiswaan, serta aplikasi 
system informasi akademik, 

tugas akhir, kerja praktek, 
hingga system penerimaan 
mahasiswa baru (sipenmaru). 
Dengan berbagai aplikasi 
berbasis web yang akan terus 
dikembangkan, dia berharap ke 
depan segara kegiatan 
administrasi di UUI tidak lagi 
menggunakan kertas 
(paperless). Turut hadir pada 
kegiatan itu Ketua Yayasan 
UBudiyah Dedi Zefrizal ST, 
Wakil Rektor I UUI Agus Arianto 
SE MSi serta sejumlah Ketua 
Program Studi, Ketua Lembaga, 
dosen dan staf UUI.

Sebanyak 122 sarjana dan ahli 
madya lulusan STIKES dan 
STMIK UBudiyah mengikuti 
prosesi yudisium pada Rapat 
Senat Terbuka STIKES dan 
SMIK UBudiyah Sabtu (29/3) di 
Plennary Hall UBudiyah. 
Pelaksanaan Yudisium dipimpin 
Ketua STIKES Marniati MKes 
dan Ketua STMIK Agus Ariyanto 
SE MSi, sejumlah Ketua 
Program Studi, diantaranya 
Ketua Prodi D-III Kebidanan 
Nuzulul Rahmi SST, Ketua Prodi 
D-IV Kebidanan Raudatun Nuzul 
SST, Ketua Prodi Teknik 

Informatika 
Jurnalis JH ST 
MBA, Ketua Prodi 
Sistem Informasi 
Fathiah ST, MSc 
dan Ketua Prodi 
Manajemen 
Informatika Faisal 
Tiftazani MSc.
Agus dalam 
sambutannya 
mengatakan ini 
merupakan 
yudisium terakhir 
bagi STMIK dan STIKES 
UBudiyah. Karena ke depan, 

Ubudiyah akan membuka 
lembaran baru sebagai 
Universitas UBudiyah Indonesia. 
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Pada kesempatan itu, dia juga 
berharap hubungan yang baik 
antara alumni dan almamater 
agar terus dijaga.
Ketua STIKES Marniati MKes 
juga membenarkan bahwa 
Yudisium gelombang kedua 
tahun 2014 ini merupakan yang 
terakhir bagi kedua sekolah 
tinggi di bawah naungan 
Yayasan UBudiyah Indonesia. 
Sehingga Yudisium kali menurut 
Marniati adalah peristiwa 
bersejarah, karena ke depan 
mahasiswa-mahasiswa akan 
Yudisium dibawah Universitas 
UBudiyah Indonesia (UUI).

Ditambahkannya, ke depan UUI 
akan terus membenahi berbagai 
fasilitas dan sarana penunjang 
kegiatan akademik untuk 
menjadi perguruan tinggi swasta 
yang terbaik di Sumatera. Ia 
optimis hal itu dapat diwujudkan 
pada masanya nanti. 
Kepada para lulusan, Marniati 
meminta agar terus mengasah 
skil, kompetensi dan 
pengetahuan yang dimiliki 
selama menempuh studi di 
UBudiyah. Ia menamsilkan, 
seorang tukan kayu yang lihai 
menebang puluhan kayu dalam 
sehari, jika tidak pernah 

mengasah kapaknya, bisa saja 
hanya mampu menebang dua 
atau tiga pohon saja dalam 
sehari. Inilah kata dia yang 
terjadi dalam dunia kerja saat ini, 
jika para lulusan UBudiyah tidak 
senantiasa mengupgrade 
keahliannya makan akan 
kehilangan kesempatan untuk 
meraih peluang kerja.
Pada Yudisium ini juga 
dipentaskan tarian Selendang 
dari Tanah Karo dan tarian 
Laweut dari Aceh sanggar 
UBudiyah Heritage dan Paduan 
Suara STIKES UBudiyah.

Kegiatan zikir, doa dan tausiyah 
yang dipimpin Ustad Jamaluddin 
MPd menjadi agenda utama 
kegiatan peringatan 9 tahun 
tsunami di Plennary Hall, 
Ubudiyah Kamis (26/12/2013) 
pagi. Seluruh civitas akademika 
tampak  khidmat dan larut dalam 
zikir, doa serta tausiyah yang 
berisikan hikmah-hikmah dibalik 
musibah dahsyat gempa dan 
tsunami.

Ustad Jamaluddin antara lain 
berpesan bahwa musibah 
sebagai suatu peringatan Allah 
itu penting bagi manusia. Karena 
ia merupakan teguran, supaya 
manusia menyadari 
kesalahannya dan kemudian 

bertaubat dan 
kembali mendekat 
kepada Allah. Dia 
juga mengingatkan 
agar setiap 
musibah yang 
terjadi jangan 
hanya dimaknai 
sebagai fenomena 

alam. Lebih dari itu, ini 
merupakan kehendak Allah dan 
segala sesuatunya akan kembali 
kepadaNya. “Yang paling 
penting adalah bagaimana 
musibah ini menjadi penguat 
keimanan kita, bukan 
sebaliknya,”tuturnya.

Sementara itu, Agussalim SKM 
MKes dalam sambutannya 
mewakili Yayasan Ubudiyah 
menyampaikan agar kegiatan 
peringatan tsunami di Ubudiyah 
dijadikan kegiatan tahunan. 
Tujuannya bukan untuk 
dirayakan, tetapi untuk menjadi 
peringatan dan momentum 

untuk mendoakan saudara-
saudara kita yang telah 
mendahului kita.

Kegiatan yang dimulai sekira 
pukul 09:30 itu diawali dengan 
pemutaran film dokumenter 
peristiwa gempa dan tsunami 
yang melanda Aceh pada 26 
Desember 2004. Ketua Panitia 
Zulfahmi mengatakan peringatan 
tsunami ini di Ubudiyah kali 
terlaksana atas dukungan 
Yayasan Ubudiyah dan 
partisipasi dari kalangan civitas 
akademika. Pada kesempatan 
itu, panitia juga menyerahkan 
santunan kepada 20 a nak yatim 
dari Gampong Tibang dan Alue 
Naga. Hadir pada kegiatan itu 
Ketua STMIK Ubudiyah Agus 
Ariyanto MSi, dosen  dan staf 
STMIK dan STIKES Ubudiyah, 
Pj BEM STIKES R Julia, Pj 
BEM STMIK M Irsan, dan 
kalangan mahasiswa kedua 
sekolah tinggi ini.

PERINGATAN 
9 TAHUN TSUNAMI 
DI UBUDIYAH
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TAHUN 2014: UUI RESMI
TERIMA MAHASISWA BARU
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Setelah resmi menyandang 
status sebagai universitas dari 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, Universitas 
UBudiyah Indonesia (UUI)  kini 
resmi menerima pendaftaran 
mahasiswa baru untuk enam 
fakultas dan 19 program studi. 
Keenam fakultas itu: Fakultas 
Ilmu Kesehatan, Fakultas Ilmu 
Komputer, Fakultas Hukum, 
Fakultas Ekonomi, Fakultas 
Teknik, dan Fakultas  Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan.
Rektor Universitas UBudiyah 
Indonesia (UUI) Marniati MKes 
menjelaskan bahwa program 
penerimaan mahasiswa baru 
diharapkan mendapat sambutan 
luas dari seluruh masyarakat 
Aceh khususnya lulusan SMA 
sederajat yang ingin melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. 
Apalagi sebelum ini, UUI juga 
sudah melakukan promosi 
langsung ke SMA di seluruh 
Aceh. 
Penerimaan mahasiswa baru  
tahun 2014 ini dimulai Mei 
hingga September nanti. “Kami 
berharap 19 program studi yang 
ditawarkan bisa menarik minat 
calon mahasiswa. Sebagai 
universitas yang unggul di 
bidang cyber, ada banyak 
inovasi yang kita tawarkan 
kepada mahasiswanya. Misalnya 
HP Android UUI, yang bisa 
digunakan untuk akses berbagai 
informasi akademik, disamping 
penggunaan sistem informasi 
akademik terus kita 
kembangkan,”kata Marniati di 
sela-sela rapat dengan jajaran 
pimpinan UUI Senin (28/4) di 
Kampus Cyber UUI, Tibang, 

Banda Aceh.
Detil 19 program studi yang 
ditawarkan kepada calon 
mahasiswa tahun ini untuk 
Strata-1/D-IV dan Diploma III 
adalah Kesehatan Masyarakat, 
Farmasi, Ilmu Gizi, D-IV 
Kebidanan, D-III Kebidanan 
(Fakultas Ilmu Kesehatan); 
Teknik Informatika, Sistem 
Informasi, D-III Manajemen 
Informatika dan D-III 
Komputerisasi Akuntansi 
(Fakultas Ilmu Komputer), 
Manajemen dan Akuntansi 
(Fakultas Ekonomi), Ilmu Hukum 
(Fakultas Hukum), Teknik Sipil 
dan Teknik Arsitektur (Fakultas 
Teknik), PGSD dan Pendidikan 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (FKIP). Kurikulum 
S1/D-IV dan D-III UUI 
diselasaraskan Kerangka 
Kualifikasi Nasiona Indonesia 
(KKNI). Untuk penerimaan 
mahasiswa tahun 2014 ini UUI 
menargetkan bisa menggaet 
3000 mahasiswa untuk ke-19 
program studi. Informasi tentang 
penerimaan mahasiswa baru 
dapat diakses langsung melalui 
www.sipenmaru.uui.ac.id, nomor 
hotline UUI : 0651-755556 atau 
langsung ke pusat pelayanan 
OWS UUI di Kampus Cyber UUI 
Jl. Alue Naga, Desa Tibang 
No.1, Banda Aceh.
Marniati menambahkah perjuangan 
mewujudkan lahirnya UUI hari ini 
merupakan hasil satu proses panjang. 
Meskipun sudah dirintis sejak tahun 
2011, namun proses pengurusan 
universitas baru mendapat lampu hijau 
dari Ditjen Pendidikan Tinggi pada 
tahun 2013. Pada 21 Oktober 2013, 
Tim Evaluator dari Ditjen Dikti 

melakukan visitasi ke kampus UUI di 
Tibang, Banda Aceh. Setelah menjalani 
serangkaian proses perbaikan akhirnya 
pada Mei 2014 STIKES dan STMIK 
UBudiyah secara resmi 
bertransformasi menjadi Universitas 
UBudiyah Indonesia (UUI). Diakui 
Marniati komitmen dan kerja keras 
pimpinan Yayasan UBudiyah Indonesia 
Dedi Zefrizal ST dan dukungan sivitas 
akademika patut diapreasiasi, terutama 
dalam mengembangkan UUI menjadi 
top private universities di Aceh, 
nasional maupun internasional.
Pelantikan Pejabat Struktural UUI
Pelantikan sejumlah pejabat structural 
di likungan Universitas UBudiyah 
Indonesia (UUI) dijadwalkan bakal 
berlangsung pada 17 Mei 2014 nanti. 
Ketua Yayasan UBudiyah Indonesia 
Dedi Zefrizal ST akan mengambil 
sumpah para pimpinan UUI dari level 
Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Ketua 
Pogram Studi dan Direktur  Badan dan 
Lembaga.
Dengan pelantikan jajaran pimpinan 
UUI, Marniati berharap  rencana 
strategis UUI 15 tahun ke depan dapat 
segera diimplimentasikan. Dia 
menguraikan, target UUI pada  periode 
lima tahun pertama ialah 
mengembakan UUI  menjadi 
universitas berstandar nasional, lima 
tahun kedua diharapkan bisa masuk 
dalam jajaran universitas berstandar 
Asia dan lima tahun ketiga, pada 2025 
ditargetkan bisa meraih standar dunia. 
Upaya ini antara lain diwujudkan 
dengan empat pendekatan, pertama 
pengembangan fasilitas dan sarana 
pendidikan, implementasi tridarma 
perguruan tinggi,peningkatan sumber 
daya manusia dan penguatan 
penguasaan teknologi informasi dan 
komuniasi sebagai basis keunggulan 
UUI. 
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Suasana Plenary Hall 
Universitas UBudiyah 
Indonesia (UUI) Rabu pagi 
(26/9/2013) tampak dipenuhi 
para dosen. Mereka adalah 
peserta Pelatihan Penulisan 
Proposal Penelitian dan Artikel 
Ilmiah yang digelar atas 
Kerjasama UBudiyah dan 
Dirjen Pendidikan Tinggi (Dikti). 
Di barisan sofa paling depan, 
tampak Rektor UUI Marniati 
MKes, Ketua STMIK UBudiyah 
DR Amin Haris MPd, Prof Alex 
Hartana, DR Bambang Jatmiko 
MSi, DR Fauzudin MPd dan 
DR Aman Yaman MAgric.Sc. 
Sesaat kemudian Ketua Panitia 
Ibrahim S.Ag menyampaikan 
laporannya dan disusul Ketua 
STMIK DR Amin Haris MPd 
yang dapat giliran 
menyampaikan sambutan. 
Amin dalam paparannya 
memotivasi para peserta 
tentang benefit yang bakal 
didapat para dosen ketika 
melakukan penelitian. Benefit 
itu antara lain menambah 
pengetahuan, dapat pengakuan 
sebagai peneliti, mendapatkan 
uang dan peluang untuk 

kenaikan pangkat. Namun 
dibalik benefit itu, kegiatan 
penelitian ini sebenarnya 
merupakan  bagian dari 
pengamalan Tri-Darma 
Perguruan Tinggi.  
Pelatihan hari pertama 
menghadirkan Prof Alex 
Hartana dari Institut Pertanian 
Bogor (IPB) dan DR Bambang 
Jatmiko MSi Mantan, Staf 
Khusus Menteri Perekonomian. 
Prof Alex ketika itu 
memaparkan gambaran umum 
tentang Sistem Informasi 
Manajemen Penilitian dan 
Pengabdian Masyarakat 

(Simlitabmas) Dirjen 
Pendidikan Tinggi dan ragam 
skim penelitian yang bisa 
diakses oleh dosen pemula 
khususnya. 
Prof Alex memaparkan 
sejumlah tips bagi para dosen 
yang ingin memenangkan skim 
Penelitian Dosen Pemula. 
“Jangan tunggu deadline baru 
dikirim, itu proposal Anda tidak 
akan masuk. Karena saat itu 
pasti ramai yang ingin submit. 
Kalau itu yang Anda lakukan 
maka, jangan harap proposal 
Anda bisa dapat 
pembiayaan,”kata Prof Alex 

MENJADI PENELITI 
ANTARA KEMAUAN, 
PENGAKUAN DAN JEBAKAN BENEFIT
Catatan dari Pelatihan Penulisan Proposal Kerjasama UBudiyah dan Dirjen Dikti
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mengingatkan. Dia menyarankan 
agar proposal penelitian dikirim 
jauh-jauh hari sebelum tenggat 
waktu yang ditetapkan, sehingga 
semua dokumen proposal yang 
dikirimkan bisa masuk ke 
Simlitabmas dan dapat dinilai 
oleh reviewer (penilai proposal). 
Format penulisannya sendiri 
harus mengikuti Pedoman 
Penulisan Proposal Edisi IX.
Mengenai kriteria proposal yang 
dinilai adalah perumusan 
masalah (25%), peluang luaran 
penelitian (25%), Metode 
penelitian (25%), Tinjauan 
Pustaka (25%), Kelayakan 
Penelitian (25%). Para reviewer 
akan member skor 1,2,3,5,6 dan 
7.Skor 3 ke bawah bernilai 
kurang, sangat kurang dan 
buruk, sedangkan 5 ke atas skor 
cukup, baik dan sangat baik.
Sedangkan Sumartono dari 
Dirjen Dikti menjelaskan 
mengenai  skim penelitian yang 
disediakan Dikti antara lain, skim 
Penelitian Dosen Pemula, 
Penelitian Desertasi Doktoral, 
Hibah Bersaing, Hibah 
Kompetensi, Hibah Pekerti, dan 
Hibah Strategis Nasional. Bagi 
dosen pemula tersedia skim 
Penelitian Dosen Pemula yang 
bertujuan memotivasi dosen 
pemula untuk melakukan 
penelitian.  Dia juga mengulas 
tentang perkembangan jurnal 
dan artikel ilmiah Indonesia di 
lingkup global. Kendati sempat 

tertinggal dari Malaysia, pada 
pertengahan 2013 posisi 
Indonesia sudah berada di atas 
Malaysia berdasarkan laporan 
Directory of Open Acces Journal 
(DOAJ).
Sementara itu, DR Bambang 
Jatmiko (staf Ahli Menko 
Perekonomian) yang ikut melecut 
motivasi peserta. Apalagi 
guyonan-guyonan yang 
dikemukakannya terasa segar 
dan menggelitik. Diantara 
guyonannya, Bambang berujar 
bahwa hasil dari meneliti selain 
bisa dapat poin (naik pangkat) 
juga bisa dapat koin (uang). 
Lebih lanjut, figur yang pernah 
memimpin sejumlah Perguruan 
Tinggi Swasta (PTS) di Jawa ini  
meminta para peserta pelatihan 
untuk tidak menyerah dan terus 
mencoba sampai dapat. Setiap 
kali proposal ditolak harus segera 
diperbaiki, dan kemudian 
diajukan kembali pada tahun 
berikutnya. Bambang juga 
memberi sejumlah tips 
bagaimana memenangkan hibah 
penelitian, antara lain:  (1) setiap 
dosen harus punya bank 
proposal berupa folder di laptop 
masing-masing. Bank proposal 
ini menjadi gudang ide-ide 
penelitian; (2) Harus rajin 
konsultasi dengan dosen yang 
pernah dapat skim penelitian; (3) 
Jika sudah menang penelitian 
dosen pemula ikut ke skim 
lainnya.

Bambang juga menunjukkan 
beberap produk hasil 
penelitiannya, diantaranya 
Software Sistem Informasi yang 
dapat digunakan oleh perguruan 
tinggi, artikel yang dipublikasi di 
jurnal nasional dan buku ajar 
yang diterbitkan secara nasional. 
Di bagian lainnya, DR Aman 
Yaman MAgric.Sc juga tampil 
dengan paparan yang cukup 
berkesan. Dia antara lain 
memulai dengan sepenggal 
kalimat, “we are going to live and 
to die in this field”. Artinya kita 
akan hidup dan mati di bidang 
yang kita tekuni. Kepada dosen 
yang ingin meneliti, Aman 
mengingatkan dua persyaratan 
penting yang harus dimiliki, yaitu 
kemauan dan kemampuan. Dua 
hal ini menurutnya berkaitan erat. 
Jika mau saja, tapi tak mampu 
hasilnya nihil. Demikian 
sebaliknya, jika mampu tapi tak 
mau hasilnya pun akan nihil juga. 
Seorang peniliti juga dituntut 
untuk berani mengusulkan 
proposalnya dan punya 
komitmen untuk terus meneliti. 
Dosen Fakultas Pertanian 
Unsyiah ini juga membeberkan 
sejumlah tips untuk menggali 
gagasan penelitian, (1) gali ide 
dari membaca jurnal; (2) Hadiri 
kegiatan diskusi dan seminar 
ilmiah di bidang masing-masing; 
(3) Amati lingkungan dan 
masyarakat; (4) guna fikiran 
untuk menggali ide-ide penelitian.  
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Dia juga tidak memungkiri 
bahwa dari hasil meneliti ini ada 
banyak manfaat yang bisa 
diraih, selain mendapat 
pengakuan, menambah hasil 
karya, memberikan kontribusi 
kepada masyarakat dan 
tentunya pendapatan sebagai 
rewardnya. Tetapi, jika 
orientasinya hanya untuk 
mendapatkan uang dari kegiatan 
meneliti, lebih baik jangan 
diteruskan. Karena ujung-
ujungnya bakal kecewa, karena 
hasilnya tidak sebanyak yang 
dipikirkan. (Ferdi Nazirun 
Sijabat). 

Rektor Ubudiyah: Kita Pererat 
Kerjasama Penelitian Antar PT
Rektor Universitas Ubudiyah 
Indonesia (UUI) Marniati MKes  
mengemukakan gagasan 
Ubudiyah untuk menggarap 
kerjasama penelitian antar-
Perguruan Tinggi yang ada di 
Aceh. Kerjasama strategis ini 
menurutnya sangat strategis 
dalam rangka memberikan 
kontribusi bagi pengembangan 
daerah di berbagai bidang 
menjadi kompetensi Perguruan 
Tingi. Hal itu kemukakannya 
dihadapan 60 peserta dari 
berbagai Perguruan Tinggi di 
Aceh pada penutupan Pelatihan 

Pembuatan Proposal Penelitian 
dan Penulisan Artikel Ilmiah di 
Plenary Hall Ubudiyah Kamis 
(27/9) lalu.
“Kita akan ajak kerjasama 
penelitan dengan universitas 
lainnya di Aceh. Karena di Dikti 
ada skim Hibah Pekerti yang 
bisa dimanfaat oleh seluruh 
Universitas di Indonesia 
termasuk di Aceh,”katanya.
Ditambahkannya, Perguruan 
Tinggi di Aceh juga bisa 
memanfaatkan dan Program 
Hibah Pembinaan Perguruan 
TInggi Swasta (PHP-PTS) untuk 
pengembangan universtias 
masing-masing. Dan ini pun 
tidak sebatas untuk peningkatan 
infrastruktur tetapi juga untuk 
keubutuhan pengembangan 
dosen-dosen. Misalnya 
memberikan pelatihan-pelatihan 
singkat yang berguna bagi 
peningakatan mutu 
pembelajaran dan peningkatan 
akreditasi Perguruan Tinggi.
Ubudiyah sendiri kata Marniati 
lagi terus mengupayakan 
kerjasama dengan universitas di 
dalam maupun luar negeri 
sebagai upaya meningkatkan 
sumber daya tenaga 
pengajarnya. Beberapa 
kerjasama luar negeri 
diharapkan bisa dimanfaat bagi 

dosen Ubudiyah untuk bisa 
publikasi artikel di jurnal-jurnal 
milik universitas luar negeri. Ini 
merupakan bagian dari kerjasa 
sama yang sudah digalang 
selama ini. Dan kegiatan 
Pelatihan Pembuatan Proposal 
Penelitian dan Penulisan Artikel 
Ilmiah ini merupakan hasil 
kerjasama STMIK Ubudiyah 
dengan Dirjen Dikti, stimulus ini 
merupakan untuk pertama 
kalinya diperoleh Ubudiyah. 
Diharapkan ke depan akan ada 
kerja sama lainnya yang akan 
digelar.  Kegiatan ini diikuti 
sebanyak 60 peserta dari 
sejumlah PTN dan PTS, 
diantaranya USM, UTU, 
Unimus, STKIP BBM, FKM 
Unmuha, Akbid Saleha, FH 
Unsyiah, FE Unsyiah, FKM 
USM, STKIP Get Sempena, 
Unsam, dan Unigha Sigli.
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Inisiatif Pemerintah Aceh 
menggelar pertemuan dengan 
jajaran Perguruan Tinggi Swasta 
(PTS) di Aceh yang digelar di 
Hote Grand Nanggroe, Selasa 
(6/5/14) lalu disambut positif 
Wakil Rektor I Universitas 
Ubudiyah Indonesia (UUI) Agus 
Ariyanto SE MSi. Hal itu kata 
Agus menunjukkan Pemerintah 
Aceh sudah melihat pentingnya 
kontribusi PTS terhadap 
pembangunan sumber daya 
manusia di Aceh.
Data menunjukkan ada 122 PTS 
di Aceh yang tersebar di seluruh 
kabupaten/kota. Ini merupakan 
potensi besar yang harus 
diperhatikan Pemerintah Aceh. 
Karena institusi ini berperan 
penting dalam membantu 
pemerintah di bidang 
pengembangan sumber daya 
manusia, bahkan sebagian PTS 
juga ada yang memiliki 
keunggulan tersendiri di 
bidangnya masing-masing.
Diakui Agus memang selama ini 
ada yang luput dari perhatian 
Pemerintah Aceh, karena untuk 
urusan pendidikan hanya 
melingkupi jenjang sekolah 
dasar hingga SMA. Tetapi 
dengan adanya kebijakan untuk 
memasukkan perguruan tinggi, 
khususnya PTS dalam 
pembangunan pendidikan di 
Aceh ke depan merupakan hal 
yang positif dan patut mendapat 
dukungan dari semua pihak.
“Menurut penjelasan Biro Isra 
Pemerintah Aceh, Qanun 
pendidikan Aceh akan direvisi 
tahun depan untuk memasukkan 
institusi perguruan tinggi di 
dalamnya. Ini sesuatu yang 
positif bagi perguruan tinggi di 
Aceh,”papar Agus disela-sela 

coffe morning bersama jajaran 
dosen dan staff di Academia 
Lounge UUI.
Hal yang krusial lainnya kata 
Agus adalah kesediaan LPSDM 
untuk melakukan penjaringan 
penerima Beasiswa Pemerintah 
Aceh secara transparan. 
LPSDM juga akan berupaya 
untuk membuka seleksi 
beasiswa dalam dua tahap 
setiap tahunnya. Dan yang perlu 
ditindaklanjuti oleh LPSDM ke 
depan adalah memprioritaskan 
beasiswa sesuai dengan 
kebutuhan SDM di daerah. Dan 
akan lebih efektif jika ini 
diprioritaskan kepada 
tenagapendidik seperti Guru dan 

Dosen. Karena sekembali dari 
sekolah, mereka dapat 
memberikan kontribusi langsung 
kepada masyarakat dan hasilnya 
juga akan dirasakan oleh daerah 
dalam waktu jangka panjang.
Pada pertemuan yang dihadiri 
hampir seluruh dosen PTS yang 
ada di Aceh itu, para dosen  
melahirkan sejumlah 
rekomendasi, antara lain 
pembagian quota Beasiswa 
Pemerintah Aceh kepada 
seluruh PTS yang ada di Aceh 
dan pembentukan forum dosen 
PTS se Aceh sebagai wadah 
advokasi kesejahteraan dan 
peningkatan mutu dosen.

Pemerintah Aceh Perhatikan PTS : 
UUI Sambut Positif 

Agus Ariyanto SE MSi
Wakil Rektor I UUI 
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Pengembangan Teknologi 
Informasi Universitas UBudiyah 
Indonesia (UUI) ke depan akan 
mengikuti standar nasional dan 
internasional. Kepastian itu 
dikemukakan Ketua Badan 
Perencanaan Sistem Informasi 
(Bapsi) UUI Zuhar Musliyana 
ST. Menurut Zuhar keikutsertaan 
UUI dalam laman perangkingan 
TESCA telah membuka 
pemahaman bagaimana 
seharusnya Teknologi Informasi 
suatu perguruan tinggi 
dikembangkan.
“Kita dapat banyak pengetahuan 
dari mengisi kuesioner TESCA. 
Karena mulai tahun 2014 ini 
seperti diarahkan Ibu Rektor, kita 
akan ikut perangkingan TESCA, 
sehingga nantinya akan jadi 
indicator nasional sejauhman 
kemampuan dan pencapaian 
UUI dalam pengembangan 
Teknologi Informasi,”kata Zuhar 
Sabtu (3/5) di ruang kerjanya.

Penekanan dari TESCA ini 
menurut Zuhar ada pada 
standar-standar yang harus 
diikuti. Untuk itu kata Zuhar 
ada banyak hal yang harus 
dipelajari dan dicermati, 
sehingga UUI ke depan bisa 
memenuhi standar itu. Jadi 
permasalahannya bukan hanya 
berapa banyak computer yang 
digunakan, tetapi apakah 
computer yang diadakan sudah 
standar. Begitupun tentang 
layout dan ruang server seperti 
apa bentuknya.
Zuhar menambahkan Bapsi UUI 
saat tengah menyiapkan 
pengembangan sarana 
pendukung bagi pegembangan 
TI di Ubudiyah. Sarana itu 
antara pegadaan server baru 
dengan kapasitas 4 Terabyte, 
RAM 8-16 Gb, Empat Socket 
processor dan penambahan 
bandwith internet sebagai 
antisipasi penambahan fakultas 

dan sejumlah program studi 
baru. Untuk perangkingan 
sendiri, TESCA melibatkan 
pakar-pakar dibidang  TI, 
sehingga penilaian yang mereka 
berikan sangat kredibel dan 
independen. 
Dengan bergabungnya UUI ke 
TESCA, diharapkan bisa 
memberikan dua hal positif. 
Pertama, mampu member arah 
pengembangan TI ke depan. 
Kedua, bisa menjadi indicator 
sejauh mana kesuksesan 
pengembangan TI di UUI.

KEMBANGKAN  TI, UUI Join 
KE LAMAN  PERANGKINGAN 
TESCA

MOU DENGAN  UNISSULA
Yayasan UBudiyah melakukan 
penandatangan nota 
kesepahaman (MoU) dengan 
Unissula Semarang dalam 
rangka meningkatkan kerjasama 
di bidang ICT dan 
pengembangan TV dan Radio 
pedidikan di kampus Ubudiyah.  
Penandatanganan MoU ini 
digelar di Biro Rektor Unissula, 
Semarang 7 November lalu yang 
ditandatangani oleh Ketua 

Yayasan Ubudiyah, Dedi Zefrizal 
ST.
Ketua STIKES UBudiyah 
Marniati MKES menjelaskan ICT 
merupakan fasilitas pendukung 
yang paling dibutuhkan Ubudiyah 
untuk menjadi ciber university, 
dimana seluruh aktivitas 
akademiknya nanti bakal 
dijalankan berdasarkan platform 
ICT.
pak buat , berita tabloid tentang 

UBUDIYAH JALIN MOU DGN 
UNISSULA SEMARANG,
acara jumat 8 november tanda 
tangan dgn rektor unussula prof . 
laude kamaluddin M.sc. mou 
tentang pengembangan ICT 
menuju WORD class cyber 
universiti, pengembangan 
penelitian dan pengabdian 
bersama.
unisula yg unggul dibidang cyber 
menjadi tujuan ubudiyah, untuk 
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belajar kedepan akan
mengembangkan tv streming 
ubudiyah , dan tv digital juga 
radio ubudiyah tahun 2014.
manfaat tv streming untuk 
pembelajaran online dan 
pembelajaran jarak jauh ,, radio 
merupakan unit busnis dan 
wadah mahasuswa untuk 
kembangkan kreatifitas . lokasi 
di lamnyong.
rektor unisula berharap kerjasa 
ini dapat terbantu kedua pihak 
dalam pengembangan ict , 
ubudiyah saat ini mulai unggul 
dalam pengembangan sistim 
infirmasi,, dan punya program 
sms gatway yg bekerja sama 
dgn Xl.
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Dosen Universitas UBudiyah 
Indonesia (UUI) Jurnalis JH ST 
MBA mendapat kesempatan 
untuk menjadi visiting lecturer 
pada kegiatan Asia Summer 
Program di Universitas Malaysia 
Perlis (Unimap) Malaysia. 
Kepastian itu diperoleh setelah 
mata kuliah yang bakal 
diampunya dengan judul 
Business Information System  
pada program ini masuk dalam 
daftar yang sudah dipublikasikan 
Unimap di situs resminya. 
Jurnalis merupakan satu daru 
dua dosen dari Indonesia yang 
tercatat di program ini hingga 
Mei 2014, satu lainnya berasal 
dari Universitas Kristen Petra.
Jurnalis Selasa (20/5) 
mengatakan ini merupakan satu 
kehormatan bagi dirinya bisa 
mewakili UUI dan Aceh untuk 
berbagi ilmu dan pengetahuan 
tentang sistem Informasi bisnis 
kepada mahasiswa dari 
sejumlah universitas di Asia 
yang tergabung dalam Asia 
Universiti Presiden Forum 
(AUPF).  Saat ini dirinya kata 
Jurnalis tengah fokus 
menggarap detil materi 
perkuliahan yang akan diberikan 
kepada mahasiswa nantinya. 
Dia berharap, kuliahnya nanti 
dapat memperkaya 
pengetahuan mahasiswa ASP 
tentang pentingnya system 
informasi. Alumnus ITB ini 
adalah Ketua Porgram Studi 
Teknik Informatika pada Fakultas 
Ilmu Komputer Universitas 
UBudiyah Indonesia.
Sementara itu, Rektor UUI 
Marniati MKes menanggapi 

positif 
diterimanya 
Dosen UUI 
sebagai salah 
satu pengajar 
pada Asia 
Summer 
Program ke-3 
di Unimap. 
Dikatakannya, 
keikutsertaan 
UUI di Asia 
Summer 
Program (ASP) 
2014 ini 
merupakan 
hasil dari 
implementasi 
program 
kerjasama luar 
negeri dengan 
sejumlah 
perguruan 
tinggi yang ada 
di kawasan 
Asia dibawah 
bendera AUPF. 
Dimana UUI sebelumnya 
STIKES UBudiyah bergabung 
menjadi anggota pada 
Konferensi AUPF ke-3 medio 
Oktober 2013 lalu di Langkawi 
Malaysia. "Ini torehan prestasi 
bagi UUI dengan masuknya Pak 
Jurnalis sebagai salah satu 
pengajar di ASP. Kita berharap, 
jumlah dosen UUI yang 
mengajar di program ini bisa 
terus bertambah di tahun 
mendatang. Karena ini 
merupakan program tahunan 
AUPF yang diadakan secara 
bergiliran di lima negara, 
Indonesia, Malaysia, Korea 
Selatan, Jepang, dan 

China,"paparnya. 
Ditambahkannya, UUI juga 
tengah menjajaki kemungkinan 
mengikutsertakan mahasiswa ke 
program ini.
Asia Summer Program 
dijadwalkan berlangsung pada 
Agustus 2014. ASP ini 
merupakan program perkuliahan 
sistem transfer kredit dan intensif 
selama sebulan. Tahun lalu 
kegiatan ini berlangsung di 
Korea Selatan dan diikuti 350 
mahasiswa dari seluruh anggota 
AUPF yang berasal dari negara 
ASEAN, Asia Selatan dan Asia 
Timur. 

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

Dosen UUI 
Mengajar di Asia Summer Program

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA



40

INFO

Setelah menyelesaikan kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata selama satu 
bulan di Kecamatan Kute Panang, 
Kabupaten Aceh Tengah, Selasa 
(13/5) kegiatan yang diiku� 166 
mahasiswa Universitas Ubudiyah 
Indonesia (UUI) ini berakhir. 
Kegiatan penutupan KKN dan 
pelepasan mahasiswa digelar di 
halaman Sekretariat Daerah 
Pemkab Aceh Tengah sekira pukul 
14:00.
Asisten Pemerintahan Setda 
Kabupaten Aceh Karimansyah I SE 
MM dalam sambutannya 
mengatakan bahwa mahasiswa 
kegiatan KKN UUI di Kecataman 
Kute Panang adalah yang pertama 
pasca musibah gempa yang lalu. 
Lebih lanjut, Karimannya 
menambahkan, kegiatan KKN ini 
sebenarnya memberi pelajaran dan 
pengalaman yang cukup berharga 
bagi mahasiswa, karena jika mereka 
bisa memanfaatkan waktu satu 
bulan itu dengan melakukan 

berbagai kegiatan di masyarakat, 
maka itu akan sangat bermanfaat 
bagi mereka.
“Harapan kami, mahasiswa dapat 
mengambil pelajaran dari kegiatan 
KKN ini, walaupun sebenarnya 
waktu satu bulan belum cukup 

untuk memahami kultur 
masyarakat,”paparnya. Pemkab 
Aceh Tengah menyampaikan terima 
kasih atas kontribusi mahasiswa 
UUI selama melakukan KKN di Kute 
Panang.
Perwakilan mahasiswa, Muhammad 
Rahmad mengunkapkan kekaguman 
atas sambutan masyarakat Kute 
Panang yang cukup berkesan. Di 
sini, kata Rahmat �dak ada 
perbedaan yang menghalangi 
interaksi mahasiswa dengan 
masyarakat.”Meskipun kami berasal 
dari daerah dan suku yang berbeda. 
Tetapi di Aceh Tengah ini kami 
merasakan �dak ada perbedaan 
dan sambutan masyarakatnya baik 
dan ramah,”kata Rahmad.
Sementara itu, Ketua Pani�a KKN 
UBudiyah angkatan pertama, Ferdi 
Nazirun Sijabat SE MSc.Mgt 
mengungkapkan rasa syukur atas 
pelaksanaan kegiatan KKN ini. Dia 
memberikan apresiasi kepada 
Pemkab Aceh Tengah, Kecamatan 
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Kute Panang dan para kepala desa 
(reje) di 11 lokasi penempatan 
mahasiswa KKN UUI tahun ini. Ada 
pun 11 lokasi pelaksanaan KKN 
adalah Ratawali, Pantan Sile, Tapak 
Moge Timur, Pantan Jerik, 
Tawarmico, Atu Gogop, Segene 
Balik, Blang Balik, Buter Balik, Lukup 
Sabun Barat,  Lukup Sabun Tengah.
Dikatakannya ada sejumlah 
kegiatan yang dilangsungkan 
mahasiswa di lokasi KKN, seper� 
kesehatan reproduksi, penyuluhan 
ibu hamil, pengenalan teknologi 
informasi dan perlombaan dan 
berbagai kegiatan lainnya yang 
didasarkan atas lokakarya mini 
antara mahasiswa dengan 

perangkat desa.
Ferdi juga memberikan apresiasi 
kepada mahasiswa yang telah 
menyelesaikan kegiatan KKN pada 
13 Mei lalu. Diakuinya ada banyak 
dinamika dan keterbatasan yang 
dihadapi mahasiswa di lokasi KKN, 
akan tetapi kontribusi mereka 
selama menjalani KKN jauh lebih 
pen�ng, karena ini �dak hanya 
menjadi catatan sejarah bagi UUI 
dan mahasiswa sendiri, tetapi ini 
adalah bagian dari amal salih 
mereka.
Kegiatan penutupan KKN UUI itu 
juga ditandai dengan penyerahan 
cenderamata UUI dari Ketua Pani�a 
Ferdi Sijabat kepada Asisten 

Pemerintahan Setdakab Aceh 
Tengah, Karimansyah I.  Sekira pukul 
15:30, seluruh mahasiswa 
dipulangkan ke Banda Aceh dengan 
menggunakan armada angkutan 
minibus.  
Kegiatan pemulangan mahasiswa ini 
difasilitasi �m pani�a dan dosen 
pembimbing lapangan yang terdiri 
dari Rahmayani SKM MKes, Donny 
Sumarto ST MT, R Nuzul SST, dan 
Mardian ST. Kenda� mengalami 
beberapa kendala teknis di 
lapangan, namun kegiatan 
pemulangan mahasiswa dari lokasi 
KKN bisa berlangsung dengan 
lancar.
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Sejumlah Ketua Program Studi 
di Universitas UBudiyah 
Indonesia paparkan rancangan 

kurikulum dan panduan 
akademik dalam rangkaian 
Workshop Kurikulum yang 

dilakukan di kalangan internal 
UUI antara April – Mei 2014. 
Kegiatan ini merupakan bagian 

dari persiapan menjelang 
pembukaan tahun 
akademik perdana bagi 
sejumlah program studi 
baru di UUI. Workshop 
tersebut antara lain diikuti 
Prodi Ilmu Hukum, 
Arsitektur, PGSD, 
Manajemen, Akuntansi 
dan Teknik Sipil.
Ketua Program Studi Ilmu 
Hukum Anhar Nasution 
SH MH mendapat 
kesempatan pertama 
untuk memaparkan 
kurikulum program studi 
yang nantinya bakal 
dijadikan sebagai 
kurikulum tentatif untuk 
program S1 Ilmu Hukum. 
Selasa (30/4) lalu, Anhar 

Workshop Kurikulum UUI :
Ajang Ekspose Keunggulan Program Studi
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memaparkan salah satu 
keunggulan dari program studi 
Ilmu Hukum UUI nantinya 
adalah pada digital forensik. 
Sehingga salah satu kompetensi 
lulusan Ilmu Hukum UUI 
nantinya adalah ahli dibidang 
cyber crime atau pidana 
Teknologi Informasi (TI).
Kecenderungan akhir-akhir ini 
menunjukkan bahwa ada banyak 
masalah-masalah yang terkait 
dengan dunia IT atau cyber yang 
masuk ke ranah hukum. Ceruk 
ini menurut Anhar memberi 
ruang yang cukup terbuka bagi 
mahasiswa maupun dosen untuk 
mempelajari dan melakukan 
penelitian untuk 
mengembangkan keilmuan di 
bidang ini di masa depan.
Keunggulan ini menurutnya juga 
sejalan dengan posisi UUI 
sebagai Cyber University, yang 
tidak hanya kapabel dalam hal 
pengembangan Teknologi 
Informasi tetapi juga memahami 
seluk-beluk hokum yang terkait 
dengan Teknologi Informasi.  
Selain Pidana TI, FH UUI juga 
akan focus pada Hukum 
Lingkungan dan Hukum Islam. 
Sedangkan untuk konsentrasi, 
Ilmu Hukum FHUUI nantinya 
akan menawarkan tiga 
konsentrasi yaitu Hukum Islam, 
Hukum Pidana dan Hukum 
Administrasi Negara. 
“Ketiga konsentrasi ini kita 
harapakan dapat menjadi 
keunggulan FH UUI dalam lima 
tahun ke depan. Karena 
pengembangan kurikulum ini 
bersifat dinamis, dan akan 
terbuka peluang untuk direvisi 
paling tidak dalam tempo lima 
tahun ke depan,”paparnya ketika 
mempresentasikan kurikulum 
tersebut dihadapan Wakil Rektor 
I UUI Agus Ariyanto SE, MSi. 
Hadir pada acara itu sejumlah 
dosen FH UUI Mastur Yahya SH 

MHum dan Jummaidi Saputra 
SH MH, serta reviewer dari FE 
UUI Rita Nengsih SE MSi.
Berikutnya pemaparan kurikulum 
disampaikan Ketua Program 
Studi PGSD Said Aslan, MPd. 
Said antara lain memaparkan 
bahwa dalam metode belajar 
dan pembelajaran, pihaknya 
akan menggunakan pendekatan 
Quantum Teaching dan 
Quantum Learning. Kedua 
metode itu akan diadopsi ke 
dalam kurikulum. 
Ditambahkannya, sebagai cyber 
university,  Prodi PGSD juga 
melengkapi kurikulumnya 
dengan mata kuliah Teknologi 
Informasi. Dengan demikian 
diharapkan keunggulan guru SD 
lulusan UUI selain memiliki 
metode pembelajar yang efektif 
juga mampu mengintegrasikan 
proses belajar mengajar dengan 
TI. Keunggulan ini juga 
diperkuat dengan penguasaan 
Bahasa Inggris bagi lulusannya. 
Sejumlah reviewer yang hadir 
antara lain Veri Yanti ST, Amir 
Mukhlis ST MT dan Teti Sriana 
ST MT.
Di sampaing itu,  materi Hak 
Azasi Manusia,Lingkungan 
Hidup yang terkait dengan aspek 
pengurangan risiko bencana 
akan dijadikan bagian dari 
kurikulum nantinya. Diharapkan 
kurikulum yang digarap tersebut 
mampu membentuk karakter dan 
tipikal lulusan UUI yang memiliki 
keunggulan yang sejalan 
dengan perkembangan dunia 
pendidikan, khususnya Sekolah 
Dasar di Aceh.
Untuk Program Studi 
Manajemen, keunggulannya 
ditekankan pada empat  aspek 
penting. Pertama, kepemimpinan 
dan organisasi, Kedua  
entrepreneurship, ketiga 
pemasaran (marketing) dan 
yang terakhir adalah perspektif 

bisnis internasional. Hal ini 
mengacu kepada perkembangan 
kawasan regional ASEAN yang 
akan memasuki babak baru, 
dimana pada tahun 2015 nanti 
kawasan ini akan terintegrasi 
dalam ASEAN Economic 
Community.
Gabungan keempat aspek 
menjadi satu kumpulan 
kurikulum yang diramu untuk 
mencetak lulusan yang tidaknya 
terampil berusaha dan 
memasarkan saja, akan tetapi 
mampu memimpin dan berbicara 
di level regional dan 
internasional.
Ketua Prodi Manajemen FEUUI, 
Rifyal Dahlawi SEI, MSc 
menyatakan optimismenya 
kurikulum tersebut akan mampu 
mengembangkan karakter 
mahasiswa Prodi Manajemen 
FEUUI sebagai sarjana yang 
unggul dan kompetitif di bidang 
kerja dan profesi yang mereka 
geluti.
Sementara itu, Program Studi 
Teknik Arsitektur keunggulannya 
lebih diarahkan pada visi utama 
lulusan adalah membuat 
perancangan yang memberikan 
solusi kenyamanan bagi 
kehidupan manusia dan 
lingkungn. Lulusannya akan 
dibentuk menjadi sarjana yang 
mandiri, kreatif, inovatif dan 
mampu bersaing. Misalnya 
dalam ikut berperan dalam 
menangani masalah ancaman 
terhadap lingkungan binaan 
berupa bencana alam dan 
kerusakan buatan.  Ketua 
Program Studi Teknik Arsitektur 
Donny Sumarto ST MT juga 
menegaskan penguasaan TI 
juga akan menjadi salah satu 
kompetensi penting lulusan 
Arsitektur UUI, di samping 
memahami kearifan lokal di Aceh 
dan mereka juga dibekali denga 
perspektif dan daya saing global. 
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SEMINAR DAN BEDAH BUKU 
Prof Soekidjo Notoadmodjo MComH
Promosi Kesehatan Bisa Ubah Perilaku Masyarakat
Kesehatan adalah hal yang 
azasi bagi kelangsungan hidup 
manusia. Kesehatan memberi 
kesempatan bagi manusia untuk 
fokus dalam bekerja, berkarya 
dan meraih impian yang 
dinginkannya. Tidak jarang 
buruknya derajat kesehatan 
menghalangi seseorang dari 
cita-cita dan harapan utuk 
kehidupan yang lebih baik. Inilah 
mengapa kesehatan menjadi 
salah satu indicator sukses 
tidaknya pembangunan di suatu 
negara, maupun daerah sebagai 
bagain dari suatu negara.
Prof Soekidjo Notoatmodjo 
MComH dalam pengantar 
bukunya Promosi Kesehatan 
dan Perilaku Kesehatan 
mengungkapkan upaya promosi 
kesehatan harus diarahkan 
kepada  empat faktor penting, 
yaitu lingkungan, perilaku, 
pelayanan kesehatan dan 
keturunan (herediter). Pasalnya, 
keempat factor tersebut 
berpengaruh terhadap derajat 
kesehatan setiap individu.
Professor  yang meraih gelar 
doktoralnya dari Universitas 
Indonesia dan Master in  
Community Health dari Liverpool 
School of  Tropical Medicine, 
Inggris ini pada 19 April 2014 
lalu tampil dalam kegiatan 
Seminar dan Bedah buku 
karangannya di Universitas 
Ubudiyah Indonesia (UUI). Dia 
kemudian menjelaskan tentang 
konsep sehat. Ia 
menggambarkan konsep sehat 
ini berada dalam satu kontinum 
antara titik di mana kita berada 

dalam kondisi sehat wal afiat 
hingga ke satu titik di mana kita 
berada dalam posisi sekarat 
atau akan meninggal dunia.
Sedangkan secara yuridis, UU 
No.36 tahun 2009 Tentang 
Kesehatan memberikan 
pemahaman bahwa kesehatan 
adalah kesehatan sehat baik 
secara fisik, mental, spiritual 
maupun social yang 
memungkinkan stiap orang 
untuk hidup produktif secara 
social dan ekonomi.
Di hadapan seratusan peserta 
seminar yang dibuka Rektor UUI 
Marniati SE MKes di Plennary 
Hall Ubudiyah, 19 April 2014 
lalu, Soekidjo menekankan 
bahwa kesehatan itu ditentukan 
oleh sejumlah determinan yaitu 
aspek kemanan; tempat tinggal 
(shelter), pendidikan, makanan 
(food), pendapat (income), 
ekosistem yang stabil dan 

seimbang, sumber daya 
berkesinambungan, keadilan 
social, dan pemerataan.
Determinan ini merupakan hal-
hal mendasar yang harus 
dipenuhi dalam kehidupan 
sehari-hari. Jika seseorang 
dalam hidupnya dapat 
memenuhi kesembilan 
determinan ini maka secara 
teoritis hidupnya akan jauh lebih 
sehat.
Paparan penting lainnya dari 
Prof Soekidjo adalah soal 
partisipasi masyarakat. Ia 
menilai sebagai Negara 
berkembang dengan kapasitas 
anggaran yang terbatas, 
Indonesia bisa mengandalkan 
partisipasi masyarakat dalam 
rangka promosi kesehatan. 
Dalam konteks ini masyarakat 
diminta ikut berkontribusi dalam 
memecahkan berbagai 
persoalan kesehatan. Kontribusi 
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Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Ubudiyah Indonesia 
(UUI) menggelar Seminar 
Nasional Ilmiah Komputer 
(SNIKOM) Sabtu (24/5) di 
Kampus UUI, Tibang, Banda 
Aceh.  Seminar yang dibuka 
Rektor UUI Marniati MKes ini 
menghadirkan dua pembiacara 
kunci, DR Avinanta Tarigan dari 
Universitas Gunadarma dan 
Jurnalis ST MBA dari UUI. 
Seminar dengan tema ini diikuti 
100 peserta dari kalagan 
mahasiswa dan dosen.
Rektor UUI Marniati MKes 
(22/5) mengatakan bahwa 
seminar bertemakan 
Pemanfaatan ICT dalam 
Pemerintahan, Pendidikan dan 
Industri ini merupakan satu 
upaya untuk mengembangkan 
tradisi ilmiah di kalangan sivitas 
akademika UUI.  Seminar ini 

diharapkan dapat melahirkan 
karya-karya riset aplikatif dan 
dapat dimanfaatkan baik di 
institusi pemerintahan, 
pendidikan maupun di dunia 

industry. SNIKOM 
yang baru pertama 
kali digelar ini juga 
diharapkan menjadi 
sarana pertukaran 
informasi, ilmu dan 
pengetahuan yang 
bersumber dari hasil 
riset keilmuan 
maupun aplikatif 
yang dilakukan oleh 
dosen, peneliti, 
praktisi dan 
mahasiswa. 

Beberapa topic riset yang 
mencuat antara penghitungan 
zakat dengan menggunakan 
software, pengendalian banjir 
dengan menggunakan teknologi 
multikopter, game matematika, 
peta digital pariwisata kota 
padang, dan aplikasi android 
lokasi penting di Lhokseumawe
Sementara itu, Ketua Panitia 
SNIKOM Jurnalis ST MBA 
menyatakan kegiatan SNIKOM 
ini akan menjadi agenda 
tahunan Fakultas Ilmu Komputer 
UUI. Diharapkan melalui 
seminar ini para dosen, peneliti, 
praktisi  dan mahasisa Teknologi 
Informasi mampu mengangkat 
topik dan temuan terkini di 

MAJALAH RESMI UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA

di sini tidak hanya sebatas uang 
(money), tetapi juga bisa 
berbentuk gagasan(ideas), 
benda-benda yang mendukung 
bagi kepentingan kesehatan 
(material), dan tenaga 

(manpower).
Dalam buku setebal 248 
halaman itu Prof Soekidjo 
menyimpulkan pentingnya 
pendidikan dan promosi 
kesehatan  bagi masyarakat, 

yang nantinya akan 
mempengaruhi masyarat untuk 
hidup sesuai dengan nilai-nilai 
kesehatan.

UUI Gelar  Seminar Nasional Ilmiah Komputer 
(SNIKOM) 2014
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bidang riset masing-masing 
yang mampu memberi kontribusi 
bagi pengembangan llmu 
pengetahuan dan teknologi bagi 
Aceh khususnya dan Indonesia 
pada umumnya.
Ditambahkannya, hasil riset 
maupun artikel dari para peserta 
nantinya akan dibukukan dalam 
satu prosiding bertaraf nasional. 
Prosiding ini bermanfaat bagi 
dosen, peneliti dan mahasiswa 
dalam mendokumentasikan hasil 
karya ilmiah mereka.

Tim Jenesys 2.0 asal Aceh, 
Aslan Saputra (STMIK 
UBudiyah), Rahmad Wahidi, 
Liza Yulianti, dan Nurhasanah 
(Unsyiah) menempuh 
penerbangan selama enam jam 
berasama maskapai Japan Air 
Lines (JAL) yang membawa 
mereka dari Jakarta melintasi 
Laut Tiongkok Selatan ke 
destinasi tujuan bandara Narita 
Tokyo. 

JAL mendarat mulus di bandara 
Narita sekitar pukul 06:35 waktu 
setempat. Setiba di Jepang, Tim 
Aceh bersama tim lainnya dari 
Indonesia kemudian dibawa 
Hotel Metropolitan di Kota Tokyo. 
Lantaran jet lag akibat perjalan 

pesawat dan 
perbedaan waktu 
antara Jakarta dan 
Tokyo, mereka diberi 
waktu untuk 
beristirahat selama 
sehari penuh.  
Kondisi ini diperlukan 
untuk memulihkan 
kebugaran mereka 
sebelum memulai 
rangkaian kegiatan 
lainnya.

 Aktivitas mereka mulai 
berdenyut di hari kedua. Aslan 
dan rekan-rekan diajak 
mengenali lebih dekat tentang 
sejarah, budaya dan masa 
depan Jepang di Edo Tokyo 
Museum. Ditemani sejumlah 
volunteer mereka kemudian 
berjalan mengelilingi museum 
itu. Di sini mereka diperkenalkan 
tentang sejarah Shogun, melihat 
foto-foto kegemilangan 
pelaksaan Olimpiade pada era 
1990-an dan rencana Jepang 
untuk menggelar olimpiade pada 
tahun 2020-an. 

Ketika tiba waktu makan siang 
mereka diajak ke Nihom Sumo 

Museum. Sayangnya di sini 
sedang tidak ada kompetisi 
Sumo, jadi mereka haya 
kebagian menyaksikan arena 
pertandingannya saja.  

Simulasi Bencana

Selepas makan siang, mereka 
diajak ke museum lainnya yang 
lebih spesifik dan terkait dengan 
edukasi kebencanaan. Museum 
satu ini bernama Tokyo Renkai 
Disaster Prevention Park. Di 
lantai pertama, edukasi yang 
diberikan kepada mereka adalah 
dengan cara berkeliling museum 
sambil menjawab setiap 
pertanyaan yang muncul. Untuk 
memberikan jawaban mereka 
dibekali satu device sejenis 
Nitendo sebagai alat untuk 
memasukkan jawaban.

Di lantai dua, mereka diajak 
menyaksikan satu animasi yang 
berjudul “72 hours hot to 
survive”. Film ini berkisah 
tentang persiapan-persiapan 
yang dilakukan oleh dua orang 
kakak beradik yang bersiap-siap 
membekali diri mereka untuk 
menghadapi bencana.

Perjalanan Aslan Saputra dan Tim Jenesis 2.0 ke Jepang
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Universitas Ubudiyah Indonesia 
menggelar Rapat Kerja 
Penyusunan Rencana Strategis 
2015-2025 yang berlangsung di 
Hermes Palace Hotel, Banda 
Aceh, 7-8 Juli 2014.  Raker ini 
diikuti sebanyak 50 peserta yang 
terdiri jajaran Ketua Prodi, 
Direktorat dan staf. Raker ini 
bertujuan menghasilkan satu 
dokumen rencana strategis yang 
dapat diimplementasikan untuk 
mewujudkan Visi UUI 2025 
menjadi World Class Cyber 
University.
Rektor UUI Marniati MKes 
menyatakan selama 10 tahunan 
terakhir UUI telah melakukan 
satu pencapaian yang luar biasa. 
Satu indikatornya adalah 
peningkatan status dari STIKES 
dan STMIK Ubudiyah menjadi 
universitas. UUI juga 
mendapatkan 12 penghargaan 
nasional selama 2013-2014, dan 
yang cukup menggembirakan 
adalah UUi sudah berhasil 
menjalin 25 kerja sama 
internasional selama 3 tahun 
terakhir.
Lebih lanjut, Rektor juga 
berharap penyusunan Renstra 
ini harus berorientasi pada 
peningkatan mutu akademik 
masing-masing fakultas dan 
program studi. Demikian halnya 
dengan upaya peningkatan 
akreditasi program studi dan 
institusi. Ditargetkan 10 tahun 
mendatang, seluruh program 
studi di UUI sudah terakreditasi 
A. Marniati juga mengingatkan 
dalam menghadapi era 
globalisasi, UUI mau tidak mau 
harus lebih aktif berperan di level 
internasional, dengan lebih dari 
20 MoU yang sudah 
ditandatangani, dia berharap 
peserta Renstra dapat 
merumuskan program-program 
kerja sama strategis dengan 

universitas 
mitra kerja 
sama. Salah 
satu mitra yang 
paling dekat 
dengan UUI 
adalah Unimap.
“Datuk 
Kamarudin 
sudah memberi 
tangga untuk 
UUI agar bisa 
naik lebih cepat. 
Jika 
sebelumnya, 
kita hanya bermimpi bisa publish 
paper di jurnal atau prosiding 
internasional, sekarang itu bisa 
kita lakukan dengan 
mudah,”papar Rektor.           
Oleh karena itu, peluang ini 
harus dimanfaatkan sebaik 
mungkin. Ke depan, Marniati 
menekankan, seluruh dosen UUI 
punya tanggung jawab untuk 
publish empat paper di jurnal 
internasional yang terindeks 
Scopus. Dua dari hasil riset yang 
dilakukan setiap semester dan 
dua lainnya adalah kajian 
literature. Jika rencana ini dapat 
diimplementasikan dengan baik, 
maka bukan tidak mungkin 
dalam tempo lima tahun UUI 
bisa memproduksi 1000 paper 
dalam lima tahun. Kebijakan ini 
juga didukung dengan berbagai 
penunjang lainnya, misalnya 
pengiriman artikel dan hasil riset 
ke simposium internasional 
seperti IMiEJS yang baru-baru 
ini digelar di Penang Malaysia. 
Pada Januari 2015 nanti, UUI 
juga akan menghelat satu join 
konferensi dengan Unimap dan 
AIT Irlandia. Konferensi bertajuk 
International Joint Conference 
Indonesia Malaysia Ireland 
(IJCIMI) akan digelar di Banda 
Aceh, dimana UUI didaulat 
sebagai tuan rumah 

penyelenggaraan untuk pertama 
kalinya.                                                        
Hanya dengan metode seperti 
ini, riset di UUI dapat 
dikembangkan dengan baik dan 
ini akan memberi kontribusi 
penting terhadap akreditasi 
maupun posisi UUI di laman 
pemeringkatan seperti 
Webomatric, 4ICU, QS Star 
maupun Tesca.
Meskipun pelaksanaan Renstra 
digelar pada bulan Ramadhan, 
Rektor berharap tidak 
mengurangi intensitas para 
dosen dan staf dalam melakukan 
pembahasan dan diskusi 
mengenai isu-isu strategis 10 
tahun ke depan. “Selamat 
mengikuti Raker, dan hasilkan 
yang terbaik untuk UUI 10 tahun 
ke depan. Kita harus mengejar 
prestasi yang lebih baik di masa 
depan,”tuturnya.
Sementara itu, Ketua Panitia 
Veri Yanti ST menyatakan 
kegiatan Rapat Kerja 
Penyusunan Renstra ini dibagi 
dalam empat komisi yaitu: 
Komisi A bidang Akademik dan 
Kemahasiswaan, Komisi B 
bidang SDM dan Keuangan, 
Komisi C bidang Kerjasama, 
Media dan ICT, dan Komisi D 
bidang Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat.

RENSTRA UUI 2015-2025 DIBAHAS DI HERMES 
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UBUDIYAH FOOTBALL CLUB

FOTO MOU UBUDIYAH
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Alamat :
JL.Alue Naga Desa Tibang, Syiah Kuala, Banda Aceh Aceh-Indonesia
Phone :  (0651) 7555566  Fax :  (0651) 7555566  
Official Website : www.uui.ac.id

Laboratorium Baru Ubudiyah

Ruang Baca Pustaka Ubudiyah

Garden Kampus Ubudiyah Ruang Buku Pustaka Ubudiyah

Ruang Buku Pustaka Ubudiyah

Gedung Perpustakaan Baru UBudiyah

UNIVERSITAS UBUDIYAH
INDONESIA 

UB Iklan

SEMUA PRODI TERAKREDITASI BAN-PT

UNIVERSITAS UBUDIYAH
INDONESIA 

DUA BELAS PENGHARGAAN NASIONAL UNTUK UBUDIYAH 2013-2014
As The Best Inspiring Education of The Year 2013.
dari Pusat Rekor Indonesia.
The Most Trusted Leading Education School of The 
Year 2013. dari Indonesia Achievement Center (IAC).
As The Best Education Figures of The Year 2014.
dari Viena Achievement.
Rumah Sakit Dengan Pelayanan Terbaik Tahun 2013.
dari Ramara Award Management.

As The Best Reputable Institution of The Year 2014.
dari Pusat Rekor Indonesia.

Indonesia Best 50 Trusted Companies 2014.
dari Indonesia Achievement Center.

Eksekutif Indonesia Berpretasi  2014  dari Forum 
Komunikasi Wartawan 

The Best Hospital Excellent In Health Service To Patient 
of The year 
The Best Favorite School Of The Year 2014

Penghargaan Emas Indonesia  2014 
Katagori pendidikan terbaik
The Most Inspiring Creative Education 
Of The Year 2014 Dari  Venna Communication  

Ruang Diskusi Pustaka Ubudiyah
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CYBER UNIVERSITY

KAMI MEMIMPIN

www.uui.ac.id

UBUDIYAH

LOWONGAN PEKERJAAN

Lamaran diantar ke alamat:   Universitas Ubudiyah Indonesia
Jln. Alue Naga Desa Tibang, Kec. Syiah Kuala  Banda Aceh

1.    Lulusan S-2 PGSD (yang Linier antara S1 dengan S2)
2.    Lulusan S-2 Pendidikan Ilmu Komputer (yang Linier antara S1 dengan S2)
3.    Lulusan S-2 Manajemen (yang Linier antara S1 dengan S2)
4.    Lulusan S-2 Akuntansi (yang Linier antara S1 dengan S2)
5.    Lulusan S-2 Teknik Sipil (yang Linier antara S1 dengan S2)
6.    Lulusan S-2 Teknik Arsitektur (yang Linier antara S1 dengan S2)
7.    Lulusan S-2 Farmasi (yang Linier antara S1 dengan S2)
8.    Lulusan S-2 Ilmu Gizi (yang Linier antara S1 dengan S2)
9.    Lulusan S-2 Psikologi (yang Linier antara S1 dengan S2)
10.  Lulusan S-2 Kesehatan Masyarakat (yang Linier antara S1 dengan S2)
11.  Lulusan S-2 Ilmu Komputer (yang Linier antara S1 dengan S2)
12. Lulusan S-2 Kebidanan

1.    Bersedia Dikontrak
2.    Tidak Berstatus PNS / Pegawai Swasta lainnya
3.    Melampirkan Surat Permohonan
4.    Melampirkan Ijazah, Transkrip Nilai, KTP
5.    Biodata
6.    Aktif Berbahasa Inggris
7.    Toel min. 500
8.    Bersedia Melanjutkan Pendidikan S3 bagi lulusan S2
9.    Bersedia Melanjutkan Pendidikan S2 bagi lulusan S1
10.  IPK min. 3,20
11.  Umur max. 35 tahun 

Dibutuhkan Dosen Tetap Universitas Ubudiyah Indonesia 
Lulusan Program Studi :

  Fasilitas Untuk Dosen Tetap :

1.    Beasiswa S3 
2.    Rumah Dinas bagi Yang Bekerja di atas 5 Tahun
3.    Jaminan Kesehatan, Kecelakaan, Kematian, Dan Hari Tua
4.    Biaya Pendidikan Tingkat sarjana untuk anak pertama dan kedua di 
      Universitas Ubudiyah Indonesia
5.   Gaji perbulan 4.500.000 - 5.000.000

Persyaratan Dosen Tetap



RUMAH SAKIT UBUDIYAH
UBUDIYAH UNIVERSITY HOSPITAL

- 2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful
- Ruang Tamu
- Mini Bar
- Lemari Pakaian 
- AC
- TV, Telpon
- Kamar mandi Shower Panas Dingin 
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

VVIP DAVINCI

Fasilitas Kamar Perawatan yang Exclusive

-   2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful
 - Sofa tamu
 - Lemari pakaian
 - Mini Bar
 - AC
 - TV,Telpon
- Kamar mandi Shower Panas Dingin
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

VVIP RAPHAEL

-  2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful
-  Sofa tamu
 - Lemari pakaian
 - Mini Bar
 - AC
 - TV,Telpon
 - Kamar mandi Shower Panas Dingin
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

STANDAR I

─ Dua tempat tidur Hopeful
─ Kursi tamu
─ Lemari pakaian
─ Mini Bar
─ AC
─ TV
─ Kamar mandi
Price = Rp. 285.000

STANDAR II

 -   lima tempat tidur manual Bed
-  Kursi tamu
 - Lemari pakaian
 - Meja samping
 - Kipas Angin
 - 2 Kamar mandi
- TV
Price = Rp. 150.000

KELAS III

RUMAH SAKIT UBUDIYAH
UBUDIYAH UNIVERSITY HOSPITAL

Jln. T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh
Telp. (Booking Room) (0651) 7555750, Fax (0651) 7555750
Official Site : www.rsubudiyah.ac.id

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas I
     - Satu tempat tidur hopeful
     - Kursi Tamu
     - Lemari Pakaian
     - Mini Bar
     - AC
     - TV
     - Kamar Mandi
     - Rp. 200.000/ Malam (Paket) 

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas II
     - TV
     - Boofet Pakaian
     - Telepon
     - Kamar Mandi
     - Rp. 175.000/ Malam (Paket) 

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas III
     - TV
     - Boofet Pakaian
     - Telepon
     - Kamar Mandi
     - Rp. 200.000/ Malam (Paket) 

Melayani 
Pasien Umum, 

Pasien Asuransi dan 
Pasien Perusahaan Kerjasama
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